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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titk di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
Fathah A A
Kasrah i I
Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif 
atau ya
a a dan garis di 
atas
kasrah dan ya i i dan garis di 
atas
dammah dan wau u u dan garis di 
atas
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ﹻ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR).
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ABSTRAK
NAMA : Nur Aisyah Ramadhani
NIM : 10300115075
JUDUL SKRIPSI : Khamar dan Perilaku Kehidupan Masyarakat Kelurahan 
Bontorannu Kabupaten Jeneponto (Analisis Kaidah Fikih)
Skripsi ini membahas tentang  Khamar dan Perilaku Kehidupan Masyarakat 
Kelurahan Bontorannu Kabupaten Jeneponto (Analisis Kaidah Fikih), permasalahan 
yang dibahas adalah bagaimana perilaku masyarakat kelurahan Bontorannu 
kabupaten Jeneponto, apa saja dampak minuman khamar (ballo), bagaimana cara 
menanggulangi agar peminat peminum khamar (ballo) dapat berkurang dalam 
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah dengan adanya minuman 
khamar (ballo) dapat mempengaruhi perilaku masyarakat serta dampak yang terjadi 
setelah meminum ballo kacci. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif  dengan 
menggunakan tekhnik berupa observasi dan wawancara (interview) dengan 
masyarakat kelurahan Bontorannu, serta mempersiapkan beberapa pertanyaan oleh 
penulis terkait skripsi, serta dibutuhkan alat perekam, kamera, dan alat tulis berupa 
pulpen dan buku catatan. Tekhnik pengolahan dan analisis data dengan metode 
kualitatif digunakan teknis data yaitu reduksi data, sajian data, serta menarik 
kesimpulan dengan fakta yang ditemukan dilapangan.
Khamar masih diperjualbelikan di Kelurahan Bontorannu Kabupaten 
Jeneponto dan sampai saat ini peminat Ballo kacci dan Ballo te’ne masih di gemari 
dari kalangan remaja, dewasa maupun lansia. Penjelasan mengenai perilaku 
masyarakat kelurahan bontorannu saat setelah meminum khamar ada beberapa 
masyarakat yang langsung pulang kerumahnya saja untuk tidur karena merasa dirinya 
menjadi ngantuk setelah mengkonsumsi khamar, serta hasil wawancara 
mengungkapkan bahwa peminat minuman ballo kacci mulai umur 18 tahun keatas. 
Dampak negatif dari ballo kacci adalah membuat seseorang menjadi mabuk jika 
terlalu dikonsumsi secara berlebihan serta merusak organ tubuh berupa lambung, 
pencernaan kurang baik dan dari segi positif pada minuman ballo yaitu 
menghilangkan stres, mengobati pegal-pegal dibadan serta menghilangkan penyakit 
diabetes jika tidak terlalu dikonsumsi secara berlebihan. Salah satu cara agar peminat 
peminum ballo berkurang adalah pemerintah harus terjun langsung memberikan 
sosialisasi terhadap dampak yang ditimbulkan dari ballo kacci tersebut serta keluarga 
harus turut andil memberikan wejangan-wejangan kepada pengkonsumsi ballo dan 
mendengarkan kotbah atau ceramah dimasjid terhadap larangan meminum khamar 
dalam Islam.
Implikasi yang dapat diberikan ialah gambaran yang cukup jelas tentang 
khamar dan perilaku masyarakat dikelurahan Bontorannu mengingat susahnya 
mencari dan menemukan hasil penelitian bagi kalangan mahasiswa yang cenderung 
penelitian pustaka maupun lapangan. Dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat 
dijadikan landasan melengkapi data-data, khususnya menjadi referensi pengetahuan 
bagi siapa saja yang berminat dengan studi kampung. Serta diharapkan mampu 
menarik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih  dalam lagi tentang khamar dan
perilaku masyarakat. Diharapkan pemerintah setempat untuk memberikan perhatian 
khusus kepada masyarakat Bontorannu agar tidak menjual Ballo’ kacci  secara 
terang-terangan karena pemerintah hanya menyetujui penjualan ballo te’ne saja.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama yang warga-
warganya hidup bersama untuk jangka suatu sistem sosial, yang menjadi wadah dari 
pola-pola interaksi sosial atau hubungan interpersonal maupun hubungan antar 
kelompok sosial.1
Hubungan hukum adat dengan hukum Islam dalam makna kontak antara 
kedua sistem hukum itu telah lama berlangsung ditanah air kita. Hubungannya akrab 
dalam masyarakat. Makna pepatah ada hubungannya dengan hukum adat dengan 
hukum Islam (syara’) sangat erat kaitannya saling topang menopang, karena 
sesungguhnya yang dinamakan adat yang benar-benar adat adalah syara’itu sendiri. 
Dalam masyarakat muslim Sulawesi selatan eratnya hubungan adat dengan hukum 
Islam. Umat Islam di Indonesia telah terbiasa dengan pemahaman bahwa hukum 
Islam adalah semua yang ditemui dalam kitab-kitab fikih, karya para ulama fuqaha 
mazhab-mazhab. Namun, kitab-kitab fikih tersebut adalah uraian-uraian dan 
keterangan yang dihasilkan dari ijtihad para mujtahid para ulama terdahulu dan kurun 
waktu yang lama sekali, demikian pula dengan berbagai pandangan yang mewarnai 
masyarakat Islam mengenai adanya hukum adat serta hukum Islam itu sendiri yang 
bersumber dari al-quran dan hadis.2
                                                          
1 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia,(Cet. XV; Jakarta: Rajawali Pers,2016), h.91. 
2 Muhammad Atho Mudzhar, Fiqhi Dalam Reaktualisasi Ajaran Agama,(Cet. I; Jakarta : 
Yayasan Wakaf Paramadina,1995), h.369.
2Dalam masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Kelurahn Bontorannu 
Kabupaten Jeneponto mengenai minuman khamar lazim didengar dikalangan 
masyarakat. Minuman keras atau yang biasa di sebut dengan “Ballo”merupakan 
minuman memabukkan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Jeneponto dan 
peminatnya ialah kalangan remaja, dewasa sampai lansia. Dalam Islam kata minuman 
keras untuk penyebab mabuk dalam Al-quran adalah ”Khamar”.
Secara etimologi, khamar berasal dari kata “khamar” yang bermakna setara 
artinya menutupi. Sedang khammara berarti memberi ragi. Adapun al-khamar
diartikan arak, segala yang memabukkan. Minuman yang memabukkan merupakan 
dosa besar dalam Islam, disamping itu ada memang beberapa manfaatnya akan tetapi 
lebih banyak mudaratnya berdasarkan dari petunjuk Al-quran terutama seseorang 
yang memandangnya berdasarkan tinjuan kemasyarakatan maupun perseorangan 
khususnya diwilayah Kel. Bontorannu, Kab. Jeneponto ini sangat memprihatinkan 
karena beberapa dari masyarakat itu menjadikan sebagai penghasilan dan kebiasaan 
meminum (ballo).
Maka dari itu setiap muslim dilarang untuk mengkonsumsi minuman 
khamar karena dapat merusak akal serta kesehatan bagi tubuh manusia. Akan tetapi, 
Masyarakat Jeneponto menjadikannya sebuah kebiasaan di Kelurahan Bontorannu 
Kabupaten Jeneponto.
Ballo adalah tuak atau araknya orang Jeneponto khususnya di Sulawesi 
Selatan. Ballo juga terbuat dari pohon lontar (ballo tala), Orang zaman dulu 
percaya bahwa ballo dipakai sebagai minuman perjamuan tamu-tamu kerajaan. 
Semakin berkembangnya zaman penikmat minuman khamar (ballo) semakin 
3meluas tak terbatas kalangan, mulai orang dewasa hingga bangsawan gemar 
menikmati ballo serta kadar alkoholnya mirip tuak dan arak.
Ada beberapa masyarakat yang memperjualbelikan minuman khamar (ballo) 
tersebut, namun didaerah Jeneponto masih memperjualbelikan minuman khamar, 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti  hal-hal tersebut secara rinci.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perilaku masyarakat Kelurahan Bontorannu Kabupaten Jeneponto 
terhadap minuman ballo?
2. Apa saja dampak minuman khamar (ballo) ?
3. Bagaimana cara menanggulangi agar peminat minuman khamar (Ballo) dapat 
berkurang dalam masyarakat?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam penelitian ini penulis akan memberikan informasi yang akurat, 
mengenai perilaku masyarakat dalam daerah tersebut, serta kebiasaan masyarakat 
terhadap minuman keras (Ballo) dan Memberikan pemahaman yang jelas serta 
penjelasan yang kongkret dengan judul skripsi  yaitu “Khamar dan Perilaku 
Kehidupan Masyarakat Kelurahan Bontorannu  Kabupaten Jeneponto (Analisis 
kaidah Fikih) agar lebih jelas memahami judul ini, penulis menjelaskan pengertian 
sebagai berikut :
1. Secara etimologi, khamar berasal dari kata “khamara” yang bermakna sama 
artinya menutupi. Yang bermaksud bahwa khamar bisa menutupi akal pikiran 
dari mengetahui keadaan yang benar.
42. Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekolompok orang 
yang membut suatu sistem semi tertutup (atau semi terbuka) dimana sebagian 
besar interaksi adalah individu-individu yang berada dalam kelompok 
tersebut.
3. Kaidah secara bahasa adalah sebagai dijelaskan oleh Ahmad Warson 
Munawwir, yaitu al-asas  (dasar, asas, dan fondasi).
4. Fikih adalah salahsatu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus 
membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan 
manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia 
dengan Tuhannya.
D. Kajian Pustaka
1. Dra.Patimah, M.Ag (2004) Hubungan Antara Hukum Islam Dengan  Hukum  
Adat Dalam Sistem Hukum Nasional.
Dalam negara Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila 
ditemukan bukti bahwa teori hukum telah membenarkan peracikan suatu 
substansi hukum dengan ragam bahan baku hukum seperti juga dipegangi 
instrument pada setiap aktivitas pembentukan hukum. 
Menurut Yusril Ihza Mahendra, bahwa secara empiris tidaklah 
berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa hukum Islam di Indonesia adalah 
hukum yang hidup. Meskipun secara resmi dalam aspek-aspek pengaturan 
tertentu ia tidak dan belum dijadikan hukum positif oleh negara. Selama ini, 
umat Islam Indonesia telah terbiasa dengan pemahaman bahwa hukum Islam 
adalah semua yang ditemui dalam kitab-kitab fikih, karya para ulama (fuqaha) 
mazhab-mazhab.
5Hukum Islam bagi bangsa Indonesia disepakati memiliki arti penting. 
Oleh karena itu, pengembangan hukum Islam secara materil sangat 
dibutuhkan untuk dijadikan sebagai legitimasi dalam berusaha dan bertindak.3
2. Soerjono Soekanto (2016) Hukum Adat Indonesia.
Apabila setiap masyarakat hukum adat tersebut ditelaah secara seksama 
maka masing-masing mempunyai dasar dan bentuknya. Menurut Soepomo,  
maka masyarakat-masyarakat hukum adat di Indonesia dapat dibagi atas dua 
golongan menurut dasar susunnya, yaitu berdasar pada pertalian suatu 
keturunan (geneologi) dan yang berdasar lingkungan daerah (territorial) 
kemudian hal itu ditambah lagi dengan susunan yang didasarkan pada kedua 
dasar tersebut. Dari sudut bentuknya, maka masyarakat hukum adat yang 
lebih rendah, serta merupakan perserikatan dari beberapa masyarakat hukum 
adat yang sederajat.
3. Dr. Yusuf Qardhawi (2000) Halal Haram Dalam Islam.
Pertama di tegaskan oleh nabi Muhammad SAW, bukan melihat terlebih 
dahulu kepada materi yang di gunakan untuk membuat khamar. Beliau justru 
melihat kepada pengaruh yang di timbulkan, yaitu memabukkan. Apapun 
nama dan mereknya, kalau ia memiliki daya memabukkan, itulah Khamar, 
dengan bahan apapun yang dibuat. Atas dasar ini, bir dan jenisnya adalah 
khamar.
                                                          
3 Patimah,  Hubungan Antara Hukum Adat Dalam Sistem Hukum Nasional,(Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h.3
6Dalam buku ini menjelaskan beberapa jenis minuman khamar, 
mengenai bisnis serta menjelaskan sorang muslim tidak boleh memberi 
hadiah berupa khamar.4
4. Jaih Mubarok (2002) Kaidah Fiqh Sejarah dan Kaidah Kasasi.
Sebenarnya ulama melakukan penelitian illat keharaman khamar adalah 
upaya untuk menyelesaikan makanan  dan minuman lain (selain khamar) yang 
memabukkan. Oleh karena itu sebenarnya kehamaran khamar bukanlah 
karena memabukkan, tetapi karena Allah mengharamkannya. Oleh karena itu, 
memabukkan atau tidak, khamar itu tetap haram. Sedangkan selain khamar,
keharaman bergantung pada illat memabukkan, apabila memabukkan, ia 
adalah haram sedangkan apabila tidak lagi memabukkan maka ia tidak haram. 
Dalam kaidah fikih asasi kelima ini menjelaskan mengenai adat atau 
kebiasaan masyarakat.5
5. Dr. Asmaji Muchtar (2016)Dialog Lintas Mazhab.
Jenis minuman yang sangat diharamkan dalam syariat Islam adalah 
khamar. Diharamkannya khamar karena mengandung mafsadah yang sangat 
besar, misalanya dapat merusak moral, jiwa, dan masyarakat. Berbagai 
macam minuman yang dapat membuat seseorang dapat mempengaruhi 
kesehatannya  baik banyak maupun sedikit, bahkan setetes pun tetap haram.6
Dalam buku ini terdapat beberapa pandangan ulama mengenai keharaman 
                                                          
4 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, h.111 
5 Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh:Sejarah dan  Kaidah-Kaidah  Asasi,(Cet. I; Jakarta: PT 
RajaGrafindo  Persada,2002), h.90. 
6 Asmaji Muchtar, Dialog Lintas Mazhab, (Cet. I; Jakarta: PT Kalola Printing: 2015), h.301.  
7minuman tersebut serta penjelasan secara rinci mengenai ayat-ayat mengenai 
keharaman khamar.
6.   Drs. Sunaryo, M.Kes (2014) Sosiologi.
Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
dan paling berbudaya di bandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Manusia 
dapat menciptakan kebudayaan mereka sendiri dan melestarikannya secara 
turun-temurun. Kebudayaan merupakan warisan yang ampuh dalam sejarah 
kehidupan manusia yang dapat berkembang melalui sikap-sikap budaya yang 
mampu mendukungnya lebih baik. 
Manusia membutuhkan manusia lain untuk kelangsungan hidupnya. 
Manusia perlu berinteraksi, bergaul, bekerjasama, dan berkelompok untuk 
membentuk sebuah suatu sistem sosial yang di namakan masyarakat. Disisi 
lain hubungan manusia dengan budaya dapat di pandang setara dengan 
hubungan antara manusia dan masyarakat, yang disebut sebagai hubungan 
dealektis.
Dalam kehidupan bermasyarakat antara manusia diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk itu manusia perlu mewujudkan suatu 
tindakan melalui hubungan timbal balik. Hubungan timbal balik ini disebut 
interaksi sosial dimulai ketika dua individu bertemu, misalnya saling 
menyapa, saling berjabat tangan, saling bercakap-cakap, atau bahkan saling 
berkelahi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam wilayah tersebut
8b. Untuk mengetahui dampak terhadap minuman ballo.
c. Untuk mengetahui cara menanggulangi peminat peminum ballo dapat 
berkurang.
d. Untuk mengetahui kebiasaan masyarakat dalam tinjauan hukum Islam.
2. Kegunaaan Penelitian
a. Dari sebuah hasil penelitian ini sekiranya dapat menambah wawasan serta 
pengetahuan yang didapatkan dalam masyarakat dan dapat menjadikan 
pertimbangan bahwa meminum minuman keras (Ballo) adalah hal yang 
tidak baik untuk dilakukan 
b. Salahsatu penelitian ini diharapkan untuk menjadikan sumbangsi 
pemikiran terkait hal-hal yang didapatkan pada masyarakat sekitar 
terkhusus pada Kelurahan Bontorannu Kabupaten Jenepon
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Khamar
Secara bahasa khamar adalah berasal dari bahasa arab yang artinya syatru 
asy-syai’ penutupan sesuatu atau menutupi sesuatu, dan dikatakan pula dia sebagai
khimar, namun khimar merupakan sebuah kata baku yang ma’ruf/dikenal sebagai 
penutup bagian kepala perempuan.1Kemudian melengkapi penjelasannya untuk kata 
khamar ini, yaitu menutupi saraf pusat akal. Namun bagi sekalangan manusia ada 
yang berpendapat bahwa khamar adalah setiap hal yang memabukkan. Tetapi 
sebagian lain mengatakan bahwa khamar hanya sebatas sebuah nama untuk cairan 
yang dihasilkan dari fermentasi salahsatunya adalah  anggur dan kurma. 
Seorang peneliti mengatakan bahwa tidak ada malapetaka yang lebih berat 
bagi umat manusia dibanding malapetaka yang di sebabkan oleh khamar. Kalau 
sekiranya terhadap para penderita penyakit gila dan penyakit syaraf diberbagai rumah 
sakit di dunia ini, yang disebabkan oleh khamar, terhadap mereka yang bunuh diri 
atau membunuh orang lain akibat khamar, terhadap mereka yang mengeluhkan 
syaraf, pencernaan, dan usus akibat khamar serta mencampakkan dirinya dalam 
kepailitan akibat khamar. Dilakukan sensus terhadap mereka semua atau sebagian 
saja tentu akan didapatkan angka fantastis.
Bangsa Arab dahulu, di masa jahiliyah sangat suka dengan khamar, bahkan 
membanggakannya. Hal itu dapat kita lihat dari bahasa mereka. setidaknya, mereka 
memberi nama benda yang satu ini dengan sekitas seratus nama. Dalam berbagai 
                                                          
1 Muchtar Asmaji, Dialog Lintas Mazhab Fiqh Ibadah dan Muamalah, h.301.
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syair, mereka melukis kenikmatannya, wadahnya, forumnya, dan jenis-jenisnya. 
Dalam Islam, Kitab Al-Qur’an sebanyak 30 juz, sudah dahulu tertulis lengkap di 
Lauh Mahfuz. Sedangkan turunnya ke Bumi atau diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad adalah secara bertahap dan berangsur-angsur .Misalnya proses 
pengharaman khamr, meski di Lauh Mahfuz sudah ada ayat yang menyebutkan 
pengharaman Khamar, tetapi ayat yang turun (diwahyukan) secara berangsur-angsur. 
Pada hakikatnya adalah minuman khamar pada saat zaman dahulu, bangsa 
Arab menjadikannya salahsatu kebiasaan atau mengkonsumsi setiap harinya baik 
sebelum datangnya Islam maupun sesudah, karena sifatnya berbahaya bagi tubuh 
manusia, maka Allah melarang para peminumnya untuk mengkonsumsi khamar dan 
hukuman hudud bagi peminum dicambuk 40 kali dizaman Rasulullah dan 80 kali 
dizaman Umar Bin Khattab. Pada zaman sekarang banyaknya jenis minuman keras 
sehingga sangat mudah dikonsumsi bagi seorang pecandu atau pemula peminum 
khamar. Umar Bin Khattab mengatakan semua jenis minuman keras yang dikonsumsi 
dapat mengacaukan pikiran oleh karena itu Rasulullah menegaskan “setiap yang 
membukkan itu hukumnya haram”. 
Setiap Islam datang, ia mendidik mereka dengan sistem pendidikan yang arif 
bijaksana. Pengharamannya dilakukan secara bertahap, pertama-tama ia melarang 
mereka shalat dalam keadaan mabuk, kemudian menerangkan bahwa dosanya lebih 
besar di banding manfaatnya, kemudian Allah swt menurunkan sebuah ayat lengkap 
dan qath’i dalam Al-quran surah Al-maidah/90:91.
 ۡﻦ ِّﻣ ٞﺲۡﺟِر ُﻢஈَـﻟۡزҫۡҡࠠǫَو ُبﺎَﺼﻧҫۡҡࠠǫَو ُِۡﴪَ̿ۡﻤࠠﻟǫَو ُﺮۡﻤَۡﺨﻟǫࠠ ﺎَﻤҧﻧҮ
ا ْآُﻮَ̲ﻣاَء َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ﺎَ Ҩﳞҫٓˆஈஉَﯾ  َنﻮُﺤِﻠُۡﻔﺗ ُۡﲂҧﻠََﻌﻟ ُﻩﻮُﺒَِﻨ˗ۡﺟ
َࠠˆﻓ ِﻦஈـَﻄۡﯿ ҧ̑ﺸﻟǫࠠ ِﻞََﲻ
٩٠ َﻋ ُۡﰼҧﺪَُﺼﯾَو ِِۡﴪَ̿ۡﻤﻟǫَࠠو ِﺮۡﻤَۡﺨﻟǫࠠ ِﰲ َٓءﺎَﻀۡﻐَۡﺒﻟǫَࠠو َةَو ஈَﺪَۡﻌﻟǫࠠ َُُﲂَ̲ۡ̿ﺑ َﻊِﻗُﻮﯾ نҫǫ ُﻦஈـَﻄۡﯿ ҧ̑ﺸﻟǫࠠ ُﺪِﯾُﺮ  ̽ﺎَﻤҧﻧҮ
ا ِۖةَٰﻮﻠ ҧﺼࠠﻟǫ ِﻦَﻋَو ِ ҧ߹ࠠǫ ِﺮۡﻛِذ ﻦ
  َنُﻮَﳤ Ҩ̲ﻣ ُﱲﻧҫǫ ۡﻞََﻬﻓ٩١
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Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud 
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan sembahyang, maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu)”.(Al-Maidah : 90-91).2
Pada dua ayat diatas, Allah swt secara tegas menyatakan diharamkannya 
khamar dan judi. Sebuah pernyataan yang tegas dan keras, karena mengejajarkannya 
dengan kegiatan memberi sesaji kepada berhala dan mengundi nasib dengan anak 
panah. Bahkan menamakannya sebagai rijs. Suatu kata yang didalam Al-qur’an  
hanya dipakai untuk hal-hal yang sangat keji dan sangat buruk, dan kotor. Allah swt 
meminta agar keduanya dijauhi dan dengan menjauhinya maka memperoleh jalan 
menuju keberuntungan.3
Apa yang mereka lakukan setelah turunnya ayat ini sungguh menakjubkan. 
Salah seorang diantaranya tengah memegang gelas minuman sebagian isinya. Saat ia 
menghabiskan sisanya, terdengarlah ayat itu dibacakan. Serta merta ia campakkan 
gelas itu dari bibirnya dan tumpahkan isinya ke tanah.
Pada ayat diatas juga menjelaskan sepuluh alasan keharaman khamar yaitu 
sebagai berikut :
1. Redaksi ayat di atas menempatkan kata khamar dalam runtutan maisir
(berjudi), anshab (berkorban untuk berhala), azlam (mengundi nasib dengan 
panah). Oleh karena itu, hukum khamar di samakan dalam keharaman maisir, 
anshab, dan azman.
                                                          
2 Departemen Agama, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfira 
Pustaka, 2006), h.123.
3 Yusuf  khardawi, Halal Haram Dalam Islam, h.110.
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2. Meminum khamar dianggap sebagai “rijs” yang artinya adalah perkara yang 
diharamkan.
3. Meminum khamar dikategorikan sebagai pekerjaan setan.
4. Perintah untuk menjauhinya.
5. Keberuntungan bisa didapatkan hanya dengan menjauhi khamar.
6. Setan menghendaki teradinya permusuhan lantaran (meminum) khamar.
7. Setan mengkhendaki terjadinya kebencian lantaran (meminum) khamar.
8. Setan berkehendak untuk menhalangi manusia dari ingat kepada Allah 
lantaran (meminum) khamar.
9. Setan berkehendak untuk menghalangi manusia melakukan sholat lantaran 
(meminum) khamar.
10. Larangan yang terdapat pada ayat diatas menggunakan redaksi berbentuk 
istifham (bertanya) yang artinya larangan disertai ancaman.
Larangan shalat dalam keadaan mabuk disebutkan dalam surah An-Nisa/4:43 
sebagai berikut :
 ُﺟ َﻻَو َنُﻮﻟﻮَُﻘﺗ ﺎَﻣ ْاﻮَُﻤﻠَۡﻌﺗ ٰ ҧﱴَﺣ ٰىَﺮஈஉَﻜُﺳ ُۡﱲﻧҫǫَو َةَٰﻮﻠ ҧﺼࠠﻟǫ ْاُﻮﺑَﺮَۡﻘﺗ َﻻ ْاُﻮَ̲ﻣاَء َﻦِ̽ҧ߳ࠠǫ ﺎَ Ҩﳞҫٓˆஈஉَﯾ ٰ ҧﱴَﺣ ٍﻞَِ̀ˌﺳ ِيﺮِˊ ﺎَ̊  ҧﻻҮ
ا ﺎًُﺒ̲
 ْۚاُﻮﻠَِﺴ˖َۡﻐﺗ َِﲡ ََۡﲅﻓ َٓءﺎَﺴِّ ̱ﻟǫࠠ ُُﱲ ۡ̑ ﺴَﻤஈَـﻟ ۡوҫǫ ِﻂِٓﺋﺎَۡﻐﻟǫࠠ َﻦ ِّﻣ ُﲂِّ̲ﻣ ٞﺪ َ˨ ҫǫ َٓءﺎ َˡ  ۡوҫǫ ٍﺮَﻔَﺳ ََٰﲆ̊  ۡوҫǫ ٓ َٰﴇۡﺮҧﻣ ُﱲﻨُﻛ ن
Ү
اَو ْاﻮُﻤҧﻤََﯿ˗َﻓ ٗٓءﺎَﻣ ْاوُﺪ
  اًرﻮَُﻔﻏ اҤﻮُﻔَﻋ َنَﰷ َ ҧ߹ࠠǫ ҧنҮ
ا ۗ ُۡﲂِ̽ۡﺪﯾҫǫَو ُۡﲂِﻫﻮُﺟُﻮِﺑ ْاﻮُﺤَﺴۡࠠﻣˆَﻓ ﺎٗﺒ ِّﯿَﻃ اٗﺪﯿِﻌَﺻ٤٣
Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit 
atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci) sapulah mukamu 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun”.4
                                                          
4 Departemen Agama, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah, h.85.
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Sebab turunnya ayat ini adalah larangan sholat ketika dalam keadaan mabuk 
diturunkan ayat ini akibat ada sahabat bernama Ali dipanggil oleh Abdurrahman 
kerumah untuk menyantap hidangan berupa makanan dan khamar, ketika masuk 
waktu sholat Ali ditunjuk oleh yang lain untuk menjadi imam, ketika itu Ali 
membaca surah al-kafirun, lantas  ayat yang dibacanya berbanding terbalik yaitu 
“kami menyembah apa yang kalian sembah” oleh karena itu diturunkanlah surah 
annisa ayat 43 larangan meminum khamar dalam keadaan sholat. Al-Faryabi , Ibnu 
Abi Hatim, dan Ibnul Mundzir meriwayatkan firman Allah (jangan pula menghampiri 
masjid sedang kamu dalam keadaan junub) Saat itu seseorang yang melakukan 
perjalanan kemudian dia junub lalu tayammum dan sholat setelahnya, Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan bahwa mujahid berkata “firman Allah ini turun pada seorang 
laki-laki dari Ansar dan sedang sakit  yang tidak mampu berdiri untuk berwudhu lalu 
hal itu disampaikan kepada Rasulullah.
Dengan demikian larangan meminum minuman keras (khamar) merupakan 
keagungan al-qur’an yang abadi bahwa minuman keras itu dilarang karena di anggap 
sebagai perbuatan setan (amal al-syaitan) dan dosa besar. Dalam salahsatu hadisnya 
nabi Muhammad SAW bersabda :
      ٌماَﺮَﺣ   ٍﺮ َْﲬ  Ҩُﰻَو , ٌﺮ َْﲬ  ٍﺮِﻜْﺴُﻣ  Ҩُﰻ
Artinya:
“Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap khamar adalah haram.” 
(HR. Muslim no. 2003 dari hadis Ibnu Umar, Bab Bayanu anna Kulla 
muskirin khamarwa anna kulla khamar kulla khamar, Abu Daud, no. 
3678).5
                                                          
5 Yusuf  Qhardawi, Halal Haram Dalam Islam,(Cet. III; Surakarta: Era Intermedia,2003), 
h.112.
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Sebagian orang menyangka bahwa sesuatu yang tercampur dengan khamr hukumnya 
haram secara mutlak meskipun presentasi khomr tersebut kecil dan tidak nampak lagi 
bekas-bekasnya, dan mereka menyangka bahwa inilah makna dari sabda Nabi:
 َﻣ ﺎ ٌماَﺮَﺣ ُُࠁ ﯿَِﻠَﻘﻓ ُﻩُﲑِﺜَﻛ َﺮَﻜْﺳҫǫ
Artinya : 
“Apa yang jika banyaknya memabukkan maka sedikitnya haram.”
Adapun makna hadits tersebut adalah jika suatu minuman diminum banyak oleh 
seseorang mengakibatkan ia mabuk dan jika ia meminum sedikit saja tidak mabuk, 
maka walaupun meminum sedikit hukumnya adalah haram, karena meminum sedikit 
merupakan sarana untuk meminum yang banyak.
suatu permasalahan yang rancu pada sebagian para penuntut ilmu yaitu 
mereka menyangka bahwa makna hadits di atas adalah jika dicampurkan sesuatu 
yang sedikit dari khomr dengan sesuatu cairan lain yang banyak maka hukumnya 
otomatis adalah haram, hal ini bukanlah makna hadits ini. Namun makna dari hadits 
ini adalah jika suatu minuman hanya memabukkan jika diminum dalam jumlah yang
banyak maka meminum sedikitpun dari minuman tersebut juga haram hukumnya 
(meskipun tidak memabukkan). Contohnya jika ada suatu minuman jika seseorang 
meminumnya sepuluh botol ia akan mabuk dan jika hanya meminum sebotol tidak 
mabuk, maka sebotol minuman ini meskipun tidak memabukkan namun hukumnya 
haram. 
Dalam mengkonsumsi khamar ada salah satu dampak buruk jika meminum 
minuman tersebut  antaranya adalah Khamar adalah penyakit, bukan obat. Islam 
sangat tegas dalam memerangi khamar, menghindarkan muslim darinya, dan 
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menegakkan pagar-pagar yang menghalanginya, sekaligus tidak membuka celah 
sedikitpun untuk bisa mengkonsumsinya karena terdapat beberapa penyakit jika 
mengkonsumsinya salahsatunya adalah merusak syaraf pada otak, pencernaan 
terganggu, kerusakan pada usus..
Islam tidak memperbolehkan minuman khamar itu, walaupun sedikit juga 
melarang berinteraksi dengannya, berupa praktek jual beli, memberi hadiah, 
memproduksi, dan menjadikannya suguhan di pesta-pesta ataupun lainnya. Dilarang 
pula  menghidangkannya kepada tamu nonmuslim, ataupun mencampurkannya di 
dalam makanan atau minuman.
Ada satu hal lagi yang terkadang ditanyakan orang, yaitu penggunaan khamar 
untuk obat. Pertanyaan semacam itulah yang dahulu pernah dijawab Rasulullah 
SAW. Ada seseorang yang bertanya kepada beliau tentang khamar, Beliau 
melarangnya, orang itu berkata,” Saya melakukan itu tidak lain untuk 
obat.”Rasulullah  SAW  bersabda,
 ٌءاَد ُﻪҧَِ̲ﻜﻟَو ٍءاَوَﺪِﺑ َْﺲَ̿ﻟ ُﻪҧﻧ
Ү
ا
Artinya:
“Sesungguhnya, ia bukanlah obat melainkan penyakit”.6
Tidaklah mengherankan apabila Islam mengharamkan  berobat dengan 
khamar dan bahan-bahan haram lainnya. Karena pengharaman sesuatu itu dijauhi 
dengan segala cara. Menjadikannya sebagai obat sama artinya dengan menganjurkan 
untuk berhubungan dengannya. Jelas, hal  ini bertentangan dengan maksud syariat. 
Imam Ibnu Qayyim rahimullah mengingatkan kita akan aspek psikologis yang 
sangat penting, sebagai berikut diantara syarat kesembuhan dengan obat adalah faktor 
                                                          
6 Yusuf  Qhardawi, Halal Haram Dalam Islam, h.116.
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sugesti. Yakni meyakini manfaatnya dan berkah kesembuhannya yang Allah swt 
anugrahkan dengannya. Keyakinan seorang muslim akan haramnya benda ini 
merupakan salahsatu faktor yang menghalangi keyakinannya akan manfaatnya dan 
berkah kesembuhannya. Semakin besar keyakinan ini akan semakin besar pula 
kebencian kepadanya, dan semakin negatif keyakinannya kepada benda itu,juga 
semakin tidak respek kepadanya. Apabila ia mengkonsumsi benda ini dengan kondisi 
jiwa yang demikian, tentu ia akan menjadi penyakit, bukan obat.
Ulama syafi’iyah berkata bahwa menjadikan khamar sebagai obat tanpa 
dicampuri sesuatu yang dapat larut didalamnya, hukumnya haram. Namun, ketika 
ukuran khamar itu sedikit dan tidak memabukkan serta tidak ditemukan obat dari 
sesuatu yang suci maka hukumnya boleh. Kebolehan tersebut setelah melalui resep 
dokter muslim, adil, dan dapat di percaya.
Dalam kondisi tertentu dan mendesak khamar juga diperbolehkan, seperti 
untuk melancarkan sesuap makanan yang tersendat didalam tenggorokan, bahkan 
diwajibkan jika makanan tersebut mengancam nyawa. Sama halnya berobat dengan 
sesuatu yang najis selain khamar, namun disyaratkan harus dicampur dengan sesuatu 
yang bisa larut dalam najis tersebut. Serta tidak ditemukan obat dari perkara yang 
suci apabila syarat terpenuhi maka hukumnya haram.
Adapun minuman yang di halalkan terdapat beberapa perinciannya dalam 
mazhab fiqih antara lain :
a. Mazhab Maliki menyatakan, boleh meminum air perasan buah anggur selama 
belum menjadi keras sehingga bisa memabukkan. Dibolehkan juga meminum 
fuqa’, yaitu minuman yang terbuat dari seri gandum dan kurma. Ada juga 
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yang mengatakan bahwa fuqa’adalah air yang dicampur dengan anggur 
sehingga sari-sari anggur bisa meresap dan tercampur dengan air.
b. Mazhab Hanbali mengatakan, boleh meminum perasan anggur ataupun 
lainnya jika tidak teralu keras, tidak memabukkan, dan perasan itu belum 
melebihi tiga hari. Akan tetapi, apabila tidak keras dan di masak hingga 
mendidih, kemudian akan mencair dengan cepat beserta buihnya sebelum tiga 
hari maka hukumnya haram walaupun tidak memabukkan. Apabila sebelum 
dimasak minuman tersebut berkurang hingga dua per tiganya maka, bisa 
menjadi halal dengan syarat tidak memabukkan. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa berkurangnya ukuran minuman hingga dua pertiga bukan menjadi 
syarat, tetapi yang penting tidak memabukkan jika dikonsumsi.
c. Mazhab Hanafi mengatakan semua jenis minuman diatas halal menurut 
Maliki dan Hanbali dengan catatan jika tidak memabukkan. Meskipun 
demikian, pendapat yang paling kuat ialah Imam Muhammad bahwa semua 
jenis minuman yang memabukkan, baik sedikit maupun banyak tetap haram.
d. Mazhab Syafi’i mengatakan minuman yang dihalalkan adalah minuman yang 
terbuat dari kurma, anggur, jerawut, ataupun lainnya dengan syarat aman 
dikonsumsi dan tidak memabukkan. Namun, jika menjadikan pikiran lemah, 
menyebabkan timbulnya emosi yang tinggi, hukumnya haram dan najis 
walaupun hanya sedikit. Selain itu orang yang meminumnya dapat dikenakan 
hukum had.
B. Macam-Macam Khamar
Dari hasil pembuatan minuman keras terabagi atas 2 golongan sebagai berikut  
ialah :
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1. Minuman keras hasil fermentasi 
Fermentasi dalam kamus bahasa Indonesia artinya “peragian”, yaitu 
proses pemecahan zat gula dalam bentuk cair menjadi alkohol dengan bantuan 
ragi. Hasil fermentasi mempunyai kadar alkohol maximum 15%. 
2. Minuman keras hasil destilasi atau penyulingan 
Salahsatu proses pemanasan dan pendinginan kembali untuk memperolah 
kadar alkohol yang lebih tinggi, karena itu untuk maksud tersebut sering 
dilakukan dua atau tiga kali penyulingan, sehingga kadar alkohol yang dihasilkan 
tinggi sekali.7
C. Pengertian Masyarakat 
Dari segi bahasa, kata “masyarakat” memiliki beberapa definisi yang 
maknanya serupa. Munandar mengungkapkan bahwa kata masyarakat berasal dari 
bahasa Arab, yaitu “syirk” yang artinya bergaul. Sementara itu, dalam bahasa inggris 
disebut “society” asal katanya adalah “socius” yang berarti kawan.
Defenisi masyarakat dikemukakan oleh delapan ahli. Pertama, 
Lintonmendefinisikan masyarakat sebagai setiap kelompok manusia yang telah cukup 
lama bekerja sama sehingga dapat mengorganisasikan dirinya dan beranggapan 
bahwa dirinya adalah satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. Kedua, 
Herskovits mendefinisikan masyarakat sebagai kelompok individu yang di 
koordinasikan dan mengikuti satu cara hidup tertentu. Ketiga, Gillin menyebutkan 
bahwa masyarakat adalah kelompok manusia terbesar yang mempunyai kebiasaan, 
tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Keempat, Koentjaraningrat 
                                                          
7 Hamami Amiek, Pengetahuan Minuman dan Bar,(Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 
h.5.
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mengungkapkan bahwa masyarakat adalah kasatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang berkesinambungan dan terikat oleh 
suatu rasa identitas bersama.
Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa defenisi masyarakat secara 
umum adalah sekolompok manusia yang sudah cukup lama bekerja sama dan 
berinteraksi menurut sistem adat istiadat tertentu sehingga dapat mengoordinasikan 
dirinya berpikir tentang dirinya, terikat oleh rasa identitas bersama dan memiliki 
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama.8
Kekhususan sosiologi adalah bahwa perilaku manusia selalu dilihat dalam 
kaitannya dengan struktur-struktur kemasyarakatan dan kebudayaan yang dimiliki, 
dibagi, dan ditunjang bersama (Veger). Sosiologi demikian bisa dikatakan sebagai 
ilmu tersendiri, Karena ia adalah disiplin intelektual yang secara khusus, sistematis, 
dan terandalkan mengembangkan pengetahuan tentang hubungan sosial manusia pada 
umumnya dan tentang produk dari huungan tersebut.9
1. Ciri-ciri Masyarakat
Masyarakat yang beragam ditiap daerah tentu memiliki ciri yang berbeda-
beda pula. Akan tetapi, pada umumnya memiliki ciri berikut ini :
a. Adanya interaksi antar anggota.
b. Mempunyai adat-istiadat, norma, hukum, dan aturan yang mengatur pola 
tingkahlaku anggotanya.
c. Memiliki satu rasa identitas yang kuat dan mengikat semua warganya.
d. Adanya kesinambungan dalam waktu.
                                                          
8 Sunaryo, Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Bumi Medika, 2015), h. 26.
9 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. V; 
Jakarta: Kencana, 2011), h.3.
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2. Unsur Masyarakat
Masyarakat memiliki empat unsur, yaitu kategori sosial, golongan sosial, 
kategori komunitas, kelompok dan himpunan. Berikut ini akan dijelaskan ringkas 
mengenai unsur masyarakat.
a. Kategori sosial
Kesatuan manusia terbentuk karena adanya suatu ciri objektif yang 
dikenakan pada manusia-mansianya, seperti sex, usia, agama, penghasilan, 
dan  pendidikan. Misalnya masyarakat yang terdiri dari kategori pria dan 
wanita, agama yang dianut masyarakat meliputi Islam, Kristen, Katolik, 
Hindu, dan Budha.
b. Golongan sosial
Kesatuan manusia yang ditandai oleh suatu ciri tertentu, dan seringkali 
ciri tersebut dikenakan dari pihak luar dari mereka sendiri. Misalnya, 
golongan bayi, golongan balita, golongan usia sekolah, golongan remaja, 
golongan dewasa , dan golongan lansia, golongan tunawisma, serta pengemis 
(gepeng).
c. Kategori komunitas
Kesatuan hidup manusia yang menempati wilayah yang nyata dan 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, serta terkait oleh suatu rasa 
identitas komunitas dan merupakan pangkal dari  perasaan patriotisme dan 
nasionalisme. Komunitas adalah masyarakat dalam arti sempit, dicirikan 
menempati wilayah geografis. Misalnya masyarakat RT, RW, Desa,  Kota, 
Kabupaten.
d. Kelompok dan himpunan
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Kelompok merupakan sekumpulan manusia yang berinterkasi antara 
anggotanya, “mempunyai adat istiadat tertentu, norma-norma 
berkesinambungan, dan rasa identitas yang sama serta mempunyai organisasi 
dan sistem kepemimpinan”.10Misalnya, kelompok yang terikat oleh hubungan 
keterunan dan kekerabatan. Kelompok yang terdiri dari beberapa anak muda 
(geng) sementara itu, himpunan adalah kesatuan manusia yang berdasarkan 
sifat tugas atau kegunaan.
3. Syarat terbentuknya masyarakat
Levy dalam inkelas mengatakan bahwa suatu kelompok dapat disebut 
masyarakat apabila memenuhi empat syarat, yaitu memiliki kemampuan bertahan 
melebihi masa hidup seorang individu, memiliki rekrutmen seluruh atau sebagian 
anggota melalui reproduksi, memiliki kesetiaan pada suatu sistem tindakan utama 
bersama dan memiliki sistem tindakan tindakan utama yang dinamakan 
swasembada.
4. Bentuk masyarakat
Bentuk masyarakat dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu interaksi 
sosial, dan lokasi tempat tinggal. Berikut ini dijelaskan secara ringkas mengenai 
kedua sudut pandang tersebut.
a. Interaksi sosial
Tonnies mengklasifikasikan bentuk masyarakat menjadi dua yaitu 
pegayuban (gemeinschaft) dan patembangan (gesellscahft). Berikut ini 
dijelaskan secara ringkas mengenai paguyuban dan batembayan.
1. Paguyuban
                                                          
10 Sunaryo, Sosiologi, h.29.
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Masyarakat paguyuban adalah bentuk kehidupan bersama ketika 
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni, alamiah, dan 
kekal. Dasar hubungannya menimbulkan cinta dan rasa kesatuan batin. 
Misalnya kelompok keluarga, kekerabatan, rukun tetangga.
2. Patembangan 
Masyarakat petembangan adalah ikatan lahir yang bersifat pokok 
untuk jangka waktu tertentu (pendek) atau bersifat kontraktual.
b. Lokasi tempat tinggal
Ditinjau dari lokasi tempat tinggal, masyarakat Indonesia dapat 
dibedakan menjadi masyarakat desa, masyarakat pinggiran kota. Berikut ini 
akan dijelaskan secara ringkas mengenai bentuk masyarakat berdasarkan 
lokasi tempat tinggal.
1. Masyarakat desa
Dalam Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah, 
disebutkan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat. Terkait asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 
dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di kabupaten.
2. Masyarakat pinggiran kota
Selain masyarakat desa, terdapat masyarakat pinggiran kota yang perlu 
di bahas. Masyarakat pinggiran kota merupakan perpaduan antara sifat 
masyarakat kota dan masyarakat desa, baik dari segi pola kebudayaan, 
interaksi, maupun mata pencaharian sebagai akibat perluasan kota.
D. Pengertian Kaidah Fikih
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Ulama pertama yang mendefinisikan antara kaidah fiqguyguih Al-Din Al-
Qurafi Al-Maliki. Ia mengatakan bahwa kaidah fiqih adalah ilmu yang mandiri.11
Oleh karena itu kita perlu memahami pendapat ulama lain yang membedakan kaidah 
fikih dengan kaidah ushul fikih secara tegas. Ibn Taimiah menegaskan bahwa 
perbedaan anatara ushul fikih adalah sebagai berikut: Kaidah ushul fikih adalah dalil-
dalil umum (al-adillat al-ammat), sedangkan kaidah fiqih adalah patokan hukum 
secara umum (ibarat an al-ahkam al-ammat).
Adapun perbedaan antara kaidah fikih dengan kaidah ushul fikih sebagai 
dijelaskan oleh Ali Ahmad al-Nadawi yaitu :
1. Kaidah ushul fikih apabila dihubungkan dengan fikih merupakan timbangan 
(al-mizan)  dan patokan (al-dhabith) untuk melakukan istinbat hukum secara 
benar. Dari sini kita dapat mengetahui obyek kaidah fikih adalah perbuatan 
mukallaf (fi’l al-mukallaf) sedangkan obyek kaidah ushul fikih yaitu dalil 
hukum.
2. Kaidah fikih bersifat aglabiyat (pada umumnya). Oleh karena itu, dalam 
kaidah fikih terdapat mustatsnayat (pengecualian). Sedangkan kaidah ushul 
fikih adalah kaidah yang diterapkan pada semua bagiannya. Dalam kaidah 
Fikih terdapat penjelasan mengenai pengecualian-pengecualian. Akan tetapi 
pernyataan ini memerlukan pembahasan lebih lanjut, kadang-kadang kita 
menemukan beberapa kaidah yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya.
                                                          
11 Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh:Sejarah dan Kaidah-Kaidah Asasi, h.17.
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3. Kaidah ushul fikih adalah media untuk menginstinbatkan hukum 
syara’amaliyat, sedangkan kaidah fikih adalah kumpulan hukum yang illatnya 
sama.
Adapun kaidah fikih mengenai minuman khamar diantaranya :
a. Kaidah Fikih Kasasi Kelima (al-adah/al-urf)
Sebagaimana dalam kaidah fikih kasasi kelima adalah tentang adat dan 
kebiasaan. Dalam bahasa Arab, terdapat dua istilah yang berkenaan dengan 
kebiasaan yaitu al-adat dan al-urf. Secara bahasa al-adah di ambil dari kata al-
awud (دﻮﻌﻟا) atau al-muawwadah ( ةدوﺎﻌﳌا) yang artinya berulang (را ﺮ ̠ﺎﺘﻟا).12 Oleh 
karena itu tiap-tiap sesuatu yang terbiasa dilakukan tanpa dilakukan tanpa 
diusahakan dikatan sebagai adat.13
Abi Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Al-Jurni, dan Ali 
Haidir berpendapat bahwa al-adat semakna dengan al-urf. menurut mereka, al-
adat  dan al-urf adalah semakna. Dengan menyebutkan maknanya, Abd al-
Aziz al-Khayyath14menjelaskan bahwa di antara ulama ada membedakan 
antara al-adat dengan al-urf. Di antara perbedaanya adalah bahwa al-adat lebih 
umum dari al-urf, karena al-adat adalah kebiasaan, baik secara individu 
maupun secara kolektif saja. Oleh karena itu Abd al- Aziz al-Khayyath 
mengatakan setiap al-urf adalah adat dan tidak setiap adat adalah urf.
                                                          
13 Mubarok Jaih, Kaidah Fiqh:Sejarah dan Kaidah-Kaidah Asasi, h.153.
25
Dalam ilmu ushul al-fiqih, al-urf di bedakan menjadi dua yaitu: al-urf 
yang baik (al-urf al-shahih) dan al-urf yang rusak (al-urf al-fasid).
1. Dasar Hukumnya
  
 ﺎَﻣَو ٌﻦَﺴَﺣ ِﷲ َﺪْﻨِﻋ َﻮَُﻬﻓ ًﺎﻨ َ̑ ﺴَﺣ َنْﻮُﻤِﻠُْﺴﳌْا ُﻩاَءَر ﺎَﻣ ٌء َْﳼ ِﷲاَﺪْﻨِﻋ َﻮَُﻬﻓ ًﺎ˄َْ̿ﺳ َنْﻮُﻤِﻠُْﺴﳌا ُﻩاَءَر
Artinya:
"Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam maka baik pula di 
sisi Allah, dan apa saja yang dipandang buruk oleh orang Islam maka 
menurut Allah pun digolongkan sebagai perkara yang buruk" (HR. 
Ahmad, Bazar, Thabrani dalam Kitab Al-Kabiir dari Ibnu Mas'ud).
Baqarah/2:219.-dalam Surah Alkhamar Adapun larangan meminum   
  
 َۡﺴ ۞̼ҫ  ٓﺎَﻤُﻬُۡﻤﺛ
Ү
اَو ِسﺎҧﻨﻠِ̥  ُﻊِﻔஈஉََ̲ﻣَو ٞﲑِﺒَﻛ ٞۡﰒҮ
ا ٓ ﺎَﻤِﳱِﻓ ُۡﻞﻗ ِِۖۡﴪَ̿ۡﻤࠠﻟǫَو ِﺮۡﻤَۡﺨﻟǫࠠ ِﻦَﻋ ََﻚﻧُﻮﻠ َۡﺴَ̼و ۗﺎَﻤِﻬِﻌۡﻔҧﻧ ﻦِﻣ َُﱪۡﻛҫǫҫ  اَذﺎَﻣ ََﻚﻧُﻮﻠ
 َنوُﺮҧَﻜﻔََﺘﺗ ُۡﲂҧﻠََﻌﻟ ِﺖஈஉَٓﯾٔҡۡࠠǫ َُُﲂﻟ ُ ҧ߹ࠠǫ ُ ِّﲔَُﺒﯾ َ ِߵ ஈَﺬَﻛ َۗﻮۡﻔَۡﻌﻟǫࠠ ُِﻞﻗ َۖنﻮُﻘِﻔُﻨﯾ٢١٩
Terjemahan:
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari 
keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir”.15
Azbabun nuzulnya ialah ketika Rasulullah tengah berada di Madinah 
didapati para sahabat ada yang meminum khamar dan berjudi, sebab hal itu 
telah menjadi kebiasaan mereka sejak nenek moyang, lalu para sahabat 
bertanya kepada Rasulullah mengenai hukumnya. Ayat yang mereka pahami 
bahwa tidak diharamkan oleh agama Islam, melainkan hanya dikatakan bahwa 
bahayanya lebih besar. Lalu mereka masih terus meminum khamar, ketika 
sholat magrib tampillah Juhdi, seorang Muhjirin menjadi imam, dalam 
sholatnya terdapat beberapa bacaannya yang salah karena dia tengah keadaan 
mabuk, maka turunlah surah an-nisa ayat 43, setelah diturunkan ayat itu maka 
turun lagi ayat yang lebih tegas menyuruh mereka berhenti sama sekali dari 
meminum khamar. Setelah turunnya surah al-maidah  yang leih tegas, mereka 
berkata “pasti kami berhenti meminum khamar dan berjudi”.
2. Macam-macam Al-adah
                                                          
15 Departemen Agama, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah, h.34.
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Al-adah terbagi atas dua di antara yaitu :
a. Al-adah al-shahih (benar)
Sebuah kebiasaan manusia yang tidak bertentangan dengan 
sebuah dalil-dalil syara’dan dapat dipertimbangkan dalam penetapan 
hukumnya.
b. Al-adah al-fasidah (yang tidak benar) 
Kebiasaan yang dilakukan oleh manusia tetapi sangat 
bertentangandengan sebuah dalil-dalil syara’dan tidak dapat dijadikan 
pertimbangan dalam menetapkan hukum.
3. Syarat-syarat Al-adah Dijadikan Sumber Hukum
a. Adat itu harus tidak bertentangan dengan Al-qur’an dengan hadis.
b. Adat harus bersifat umum, agar dalam arti minimal telah menjadi 
kebiasaan mayoritas penduduk/negeri.
c. Adat itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan 
dilandaskan kepada adat itu.
d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan 
kehendak adat tersebut. Sedangkan sebab-sebab al-adah yang tidak 
dapat digunakan sebagai landasan hukum di antaranya yaitu :
1. Al-adah itu bertentangan dengan nash baik Al-qur’an maupun 
hadis contohnya puasa terus menerus.
2. Al-adah tersebut menyebabkan kemafsadatan atau 
menghilangkan kemaslahatan. Contonya memboroskan harta.
3. Al-adah dilakukan oleh beberapa orang saja atau dengan kata 
lain tidak berlaku umum.
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4. Perbedaan Antara Al-adah Dengan Al-urf
Proses pembentukan al-adah adalah akumulasi dari pengulangan 
aktivitas yang berlangsung terus menerus, dan ketika pengulangan tersebut 
bisa membuat tertanam dalam hati individu, maka ia sudah bisa memasuki 
wilayah muta’araf al-adah berubah menjadi al-urf (hakikat al-urfiyyah) 
sehinggah al-adah merupakan unsur yang muncul pertama kali dilakukan 
berulang-ulang, lalu tertanam di dalam hati, kemudian menjadi al-urf. 
Oleh sebab itu, fuqaha menyatakan bahwa al-adah dan al-urf dilihat 
dari sisi terminologisnya, tidak memiliki perbedaan prinsipil, artinya 
penggunaan istilah al-urf dan al-adah tidak mengandung suatu perbedaan 
signifikan dengan konsekuensi hukum yang berbeda. Sekalipun semikian, 
fuqaha tetap mendefinisikannya berbeda, dimana al-urf dijadikan sebagai 
kebiasaan yang dilakukan oleh banyak orang atau kelompok dan muncul dari 
kreatifitas imajinatif manusia dalam membangun nilai-nilai budaya. Dari 
pengertian ini, baik dan buruknya suatu kebiasaan, tidak menjadi persoalan 
urgen, selama dilakukan secara kolektif, dan harus seperti masuk dalam 
kategori al-urf. Sedangkan al-adah mendefinisikan sebagai tradisi (budaya). 
secara umum, tanpa melihat apakah dilakukan oleh individu maupun kolektif.
Dari kesimpulan tersebut dapat dibedakan bahwa istilah al-adah 
dengan al-urf itu jika dilihat dari aspek yang berbeda yaitu :
a. Al-urf hanya menekankan adanya aspek pengulangan pekerjaan, dan 
harus dilakukan oleh sekolompok, sedangkan objeknya lebih 
menekankan pada posisi pelakunya.
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b. Al-adah hanya melihat dari sisi pelakunya, dan boleh di lakukan 
pribadi dan kelompok, serta objeknya hanya melihat pada pekerjaan.
Sedangkan persamaannya al-urf dengan al-adah merupakan sebuah 
pekerjaan yang sudah diterima dengan akal sehat tertanam dalam hal dan 
dilakukan berulang-ulang serta sesuai dengan karakter pelakunya. Maka dapat 
disimpulkan istilah al-adatu dengan al-urf memang berbeda jika ditinjau dari 
dua aspek yang berbeda pula.
4. Kedudukan al-adah dan al-urf dalam pandangan fuqaha.
Masalah kedudukan al-adah dengan al-urf sebagai salahsatu patokan 
hukum, para fuqaha berbeda pendapat dalam memeganginya sebagai dalil-dalil 
hukum, yaitu sebagai berikut :
a. Abu Hanifah : Al-quran, sunnah, ijma, qiyas, istihsan, dan urf masyarakat.
b. Imam Malik : Al-quran, sunnah, ijma, qiyas, istihsan, istishab, maslahah 
mursalah, syadduzdharai’dan urf.
c. Imam Syafi’i tidak menggunakan al-urf’ atau al-adah sebagai dalil, karena 
beliau berpegang pada al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan ijtihad yang hanya di 
batasi dengan qiyas saja. Karena itulah keputusan yang telah di ambil oleh 
Imam Syafi’i dalam qujud “qaull jadid” itu merupakan suatu imbangan 
terhadap  penetapan hukumnya di bagdad dalam wujud “qaud qadim”.
d. Malikiyyah membagi al-adah kebiasaan atau urf menjadi tigas bagian di 
antaranya :
1. Yang dapat ditetapkan sebagai hukum lantaran nash menunjukkan.
2. Jika mengamalkannya berarti mengamalkan yang dilarang atau 
mengabaikan syara’.
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3. Yang tidak dilarang dan tidak diterima lantaran tidak adanya larangan.
Kehujjahan al-‘Urf dalam Penetapan Hukum yaitu Para ulama ushul 
fiqih sepakat bahwa al-‘urf sahih yaitu al-‘urf yang tidak bertentangan dengan 
syara’, baik yang menyangkut al-‘urf al-am dan al-‘urf al-khas, maupun yang 
berkaitan dengan al-‘urf al-lafzi dan al-‘urf al-amali, dapat dijadikan hujjah 
dalam menetapkan hukum syra’. Menurut Imam al-Qarafi, seorang mujtahid 
dalam menetapkan suatu hukum harus terlebih dahulu meneliti kebiasaan 
yang berlaku dalam masyarakat setempat sehingga hukum yang ditetapkan itu 
tidak bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan yang menyangkut 
masyarakat tersebut.
Menurut Imam al-Syatibi dan Imam Ibn Qayyim al-Jauzi, seluruh ulama 
mazhab menerima dan menjadikan al-‘urf sebagai dalil syara’ dalam 
menetapkan hukum apabila tidak ada nas yang menjelaskan hukum suatu 
masalah yang dihadapi. Misalnya, seseorang yang menggunakan jasa 
pemandian umum dengan harga tertentu, padahal lamanya di dalam kamar 
mandi itu dan berapa jumlah air yang terpakai tidak jelas. Sesuai ketentuan 
umum syariat Islam, dalam suatu akad, kedua hal itu harus jelas. Akan tetapi 
perbuatan seperti ini telah berlaku luas di tengah masyarakat sehingga seluruh 
ulama mazhab menganggap sah akad ini. Alasan mereka adalah al-‘urf al-
amali yang berlaku.
Para ulama ushul fiqih merumuskan kaidah-kaidah fiqih yang berkaitan 
dengan al-‘urf, di antaranya adalah yang paling mendasar:
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1. Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.
2. Tidak dingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman dan tempat.
3. Yang baik itu menjadi al-‘urf sebagaimana yang diisyaratkan itu menjadi 
syarat.
4. Yang ditetapkan melalui al-‘urf sama dengan yang ditetapkan melalui nas 
(al-Qur’an dan sunah).
Para ulama ushul fiqih juga sepakat bahwa hukum-hukum yang didasarkan 
kepada al-‘urf bisa berubah sesuai dengan perubahan masyarakat pada zaman 
tertentu dan tempat tertentu.
b. Maqasid Al-Syariah
Secara etimologi, Maqasid al-syariah merupakan kata majemuk yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu: maqasid dan al-qasd, maqsid atau qusud yang 
merupakan derivasi dari kata kerja qasada-yaqsudu, dengan beragam makna 
dan arti diantaranya menuju satu arah, tujuan, tengah-tengah, adil, dan tidak
melampaui batas, jalan lurus berada pada poros tengah antara berlebihan dan 
dan kekurangan. Sedangkan syariat secara etimologi yaitu jalan yang 
mengantar seseorang untuk sampai keairmata atau tempat yang menikmati air 
minum.
Adapun secara terminologi dalam defenisi yang lebih singkat dan 
umum, Ahmad al-Raysuni menyatakan bahwa syariat itu berakna sejumlah 
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hukum amaliyyah yang dibawa oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan 
konsepsi akidah maupun legislasi hukumnya. 
Diantara keunggulan ibnu Asyur dalam kajian maqasid al-syariah
adalah kemampuannya dalam meletakkan sebuah metode diantara wahyu dan 
rasio dalam menentukan sebuah kebenaran teori wahyu dan rasio untuk 
kemampuannya dalam memberikan pemetaan secara ril dalam kajian maqasid 
al-syariah. Pemeliharaan dari sebuah tujuan ini pemeliharaan dalam persoalan 
akidah dan sebuah kondisi manusia dalam kehidupan sosial atau sehari-hari, 
karena kemaslahatan yang ingin direalisasikan adalah kemaslahatan 
individual, sosial dan peradaban. Dalam sebuah kemaslahatan ada sesuatu hal 
yang mesti dijaga salah satunya ialah sebagai berikut:
1. Memelihara Agama
Diartikulasikan sebagai bentuk penjagaan atau proteksi terhadap 
agama yang dianut seseorang agar tidak dirasuki hal-hal yang bisa 
merusak akidah dan amal perbuatannya, maka dari itu manusia hendak 
selalu meningkatkan keimanannya.
2. Memelihara Jiwa
Memelihara jiwa seseorang dari kehilangan  baik secara individual 
maupun komunal. Salahsatu kategori yang tidak memelihara jiwa adalah 
mabuk-mabukan. Maka dari itu semua ulama  keempat mazhab sepakat 
bahwa seorang pemabuk harus di hukum cambuk. Para ulama maliki, 
Hanafi, Hambali, berkata bahwa hukuman hadd bagi peminum khamar
adalah delapan puluh kali cambukan, tetapi imam Syafi’i  berkata 
hukumannya hanya sebanyak empat puluh kali cambukan saja. Umar Bin 
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Khattab juga pernah memberikan hukuman delapan puluh kali cambukan 
dan memerintahkan Khalid bin Al-Wabid  serta Abu Ubaidah agar 
menerapkan hukum cambuk pula di Syiria melalui surat yang di 
layangkannya kepada mereka. Hukuman tersebut akan di terapkan kalau 
yang meminum itu mengakui (al-Iqrar) bahwa dia telah meminumnya atau 
berdasarkan bukti dari dua orang saksi yang adil.
Para ulama berpendapat bahwa apakah hukuman had tersebut 
dapat dikenakan dengan mencium mulut seseorang. Menurut Imam Malik, 
jika mulut itu berbau anggur, maka dapat di kenakan hukuman hadd di 
cambuk delapan puluh kali. Imam Abu Hanifah serta Imam Safi’i tidak 
setujuh dengan pendapat ini dan mengatakan bahwa bau itu mungkin 
berasal dari sesuatu yang lain menyerupai khamar. Oleh karena itu juga 
maka hukuman had tidak akan dikenakan pada anak-anak, orang yang 
sakit ingatan dan orang-orang yang dipaksa untuk meminumnya.
Berbeda dengan dunia barat terdapat larangan keras terhadap drink 
driving pada level kemabukan tertentu. Namun para perancang hukum ini 
lupa bahwa hakikat dari kemabukan adalah menghilangkan akal dan 
fungsi otak sehingga yang mabuk tidak memiliki kemampuan untuk 
berpikir dan menahan diri terhadap perbuatan-perbuatan yang dapat 
melanggar hukum. Dengan kata lain seseorang saja bisa mabuk dalam 
kesendirian didalam rumahnya, dan tidak sedang mengemudi kendaraan. 
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa yang mabuk tersebut keluar 
dari rumahnya dalam keadaan mabuk sebab pada saat ia dalam keadaan 
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mabuk, ia sudah tidak memiliki kemampuan untuk berpikir dan menahan 
diri dari perbuatan melanggar hukum. 
3. Memelihara Akal
Memelihara akal diartikulasikan dengan menjaga atau 
memproteksi akal seseorang agar tidak dirasuki penyakit dan pikiran-
pikiran kotor karena dengan penyakit dan pikiran kotor itu dalam 
bertindak sehingga ia bisa celaka dalam kehidupannya. Dengan demikian, 
ajaran agama melarang seseorang untuk melakukan hal yang dapat 
merusak fungsi otak dan akalnya dengan baik mislanya mengkonsumsi 
alkohol dan mengkonsumsi narkoba sehingga Melemahkan daya pikir 
seseorang atau bahkan bisa membuat seseorang menjadi gila, karena 
jaringan syaraf otaknya rusak. Inilah yang demikian agar menjauhkan diri 
dari hal-hal yang tidak baik untuk di lakukan.16
Dalam Al-Qur’an al-Karim tidak ditemukan kata ‘aqalaa yang 
menunjukkan potensi manusiawi itu. Yang ditemukan adalah kata 
kerjanya dalam bentuk ya’qilun dan ta’ilun. Masing-masing muncul 
dalam al-Qur’an sebanyak 22 dan 24 kali. Disamping itu, ada juga kata 
na’qilu dan qi’luha serta aqaluhu yang masing-masing disebut sekali 
dalam al-Qur’an. Terulangnya kata "akal" dan aneka bentuknya dalam 
jumlah yang sedemikian banyak mengisyaratkan pentingnya peranan akal. 
Bahkan kedudukan itu diperkuat oleh ketetapan al-Qur’an tentang 
pencabutan/pembatasan wewenang mengelola dan membelanjakan harta-
                                                          
16
  Abdul Wahid Haddade, Konstruksi Ijtihad berbasis Maqasid Al-Syariah (Cet, I; Samata: 
Alauddin University Press, 2014), h.107.
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walau milik seseorang bagi yang tidak memiliki akal/pengetahuan. 
Melalui akal, lahir kemampuan menjangkau pemahaman sesuatu yang 
pada gilirannya mengantar pada dorongan berakhlak luhur. Ini dapat 
dinamai al-‘aql al-wazi’, yakni akal pendorong.
Akal juga digunakan untuk memperhatikan dan menganalisis 
sesuatu guna mengetahui rahasia-rahasia yang terpendam untuk 
memperoleh kesimpulan ilmiah dan hikmah yang dapat ditarik dari 
analisis tersebut. Kerja akal di sini membuahkan ilmu pengetahuan 
sekaligus perolehan hikmah yang mengantar pemiliknya mengetahui dan 
mengamalkan apa yang diketahuinya. Ini dinamai al’aql al-mudrik, yakni 
akal penjangkau (pengetahuan).
Terdapat dalam surah an-nahl ayat 67:
 َﺣ ًﺎﻗۡزِرَو اٗﺮَﻜَﺳ ُۡﻪِ̲ﻣ َنوُﺬ ِ˯ ҧَﺘﺗ ِﺐஈஉَﻨۡﻋҫۡҡࠠǫَو ِﻞﯿِﺨҧﻨࠠﻟǫ ِت ஈَﺮََﻤﺛ ﻦِﻣَو َنُﻮﻠِﻘَۡﻌﯾ ٖمَۡﻮﻘِّ ﻟ َٗﺔٓﯾٔҡَ َ ِߵ ஈَذ ِﰲ ҧنҮ
ا ًۚﺎﻨ َ̑ ﺴ٦٧
Terjemahan:
“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang memikirkan.”17
Dalam ayat ini Allah SWT hanya baru memberi signal bahwa 
Allah telah memberi karunia kepada manusia berupa dua jenis pohon, 
yaitu kurma dan anggur. Dari kedua pohon tersebut akan bisa 
menghasilkan:
a) Minuman keras yang memabukkan dan dapat menghilangkan akal.
b) Rezeki yang baik dan bermanfaat buat kehidupan manusia.
                                                          
17 Departemen Agama, Qur’an Tajwid Dilengkapi Terjemah, h.34.
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Dari sini belum ada hukum mengharamkan khamr, hanya signal 
bahwa dari tumbuhan anggur, bisa dijadikan bahan untuk mabuk, tapi bisa 
juga dijadikan bahan yang bermanfaat.
4. Memelihara Harta
Menjaga harta umat dari kehilagan dan menjaganya agar tidak digunakan 
oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab tanpa adanya konpensasi. Di 
balik itu semua, khamar juga menghambur-hamburkan harta benda dan 
memporak-porandakkan kehidupan keluarga karena hal ini merupakan 
pemborosan dan bahkan dapat menghabiskan harta benda. Apalagi pada zaman 
sekarang di mana jenis khamar semakin beraneka ragam dan harganya pun sangat 
mahal dan dapat merugikan diri sendiri.
5. Menjaga Keturunan
Jika yang dimaksudkan menjaga keturunan adalah menjaga keberlangsungan 
eksistensi manusia itu dimuka bumi ini, maka ia bisa dikategorikan sebagai 
bagian dari kebutuhan primer  (al-daruriyat). Akan tetapi jika dimaksudkan itu 
adalah memelihara nasab atau asal usul keturunan seperti disyariatkannya 
pernikahan dan dilarangnya sega
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah, dimana  penelitian ini 
yaitu langsung turun lapangan (field research). Lokasi penelitiannya yaitu tepatnya 
berada di Kel.Bontorannu, Kec.Bangkala, Kab.Jeneponto. Masyarakat di sana masih 
memperjualbelikan sebuah minuman khamar yang di sebut (Ballo), sehingga peneliti 
tertarik untuk mengkaji secara terperinci.
B. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
:
1. Pendekatan empiris merupakan hasil penelitian terlebih dahulu yang 
mengemukakan beberapa konsep yang revelan. Fokus utama dari penelitian 
empiris adalah informasi yang dapat di amati dari dunia nyata atau 
pengalaman langsung yang tidak lain adalah sebagai cara untuk menjawab 
pertanyaan riset untuk mengembangkan dan menguji ide ilmiah yang di 
ajukan. Jadi penelitian dengan pendekatan empiris harus dilakukan di 
lapangan dengan menggunakan metode dan teknik penelitian lapangan, 
peneliti harus melakukan kunjungan kepada masyarakat dan berkomunikasi 
dengan para anggota masyarakat.
                                                          
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitif, dan R&D (Cet.  XXVI; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h.2.
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2. Pendekatan keagamaan/yuridis merupakan pengkajian sosial agama yang 
memasukkan unsur-unsur agama dalam setiap penelitian dimana penggalian 
hukumnya mengenai kebudayaan masyarakat.
C. Sumber Data
Dalam sumber data yang digunakan di bedakan menjadi 2 yaitu sebagai 
berikut :
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek informasi. 
Sumber aslinya berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 
(orang) maupun observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (benda). 
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara 
menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda (metode 
observasi).
Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran 
berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti, 
sehingga unsur-unsur kebohongan dari sumber yang fenomenal dapat dihindari.
Kekurangan dari data primer adalah membutuhkan waktu yang relatif 
lama serta biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
dari subjek penelitiannya, tetapi dapat mendukung atau berkaitan dengan tema 
yang di angkat. Sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara 
atau secara tidak langsung berupa buku, catatan, bukti yang telah ada atau arsip 
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baik dipublikasikan maupun tidak dipubllikasikan secara umum. Dengan kata 
lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung 
keperpustakaan, pusat kajian, pusat arsip, atau membaca banyak buku yang 
berhubungan dengan penelitian.
Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang dibutuhkan 
untuk penelitian serta mengklasifikasi permasalahan dan mengevaluasi data, reatif 
lebih sedikit dibandingkan dengan pengumpulan data primer.
Kekurangan dari data sekunder adalah jika sumber data terjadi kesalahan, 
kadaluwarsa atau sudah tidak relevan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data di antaranya 
sebagai berikut :
1. Penelitian kepustakaan (library research)
Mengumpulkan informasi dari media-media kepustakaan seperti buku 
yang berisi mengenai topik-topik serta berkaitan dengan perancangan basis 
data sehingga dapat dijadikan bahan referensi dalam penulisan skripsi ini.
2. Internet research
Internet research merupakan salah satu penelitian yang bertujuan 
untuk  memanfaatkan teknologi secara relevan. Penelitian ini adalah salahsatu 
cara untuk menelusuri berbagai website agar memudahkan penulis dalam 
mencari informasi  mengenai objek suatu penelitian .
3. Field Research
Field research adalah penelitian lapangan (kualitatif) dimana peneliti 
mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial 
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serta mengamati budaya setempat disuatu daerah tertentu. Adapun teknik 
dalam penelitian lapangan yaitu :
a. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 
untuk melanjutkan suatu penelitian di lapangan dengan menggunakan alat 
bantu berupa pulpen dan buku catatan lainnya sehingga memudahkan 
peneliti dalam mengobservasi.
b. Wawancara (interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
2Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat 
menggunakan beberapa wawancara sebagai pengumpul data. 
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah keterangan/bukti dalam penelitian 
mengenai suatu objek agar dapat memudahkan penulis dalam 
mengumpulkan data yang valid.
E. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang digunakan. 
                                                          
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitif, dan R&D, h.137.
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Maka dari itu penulis menggunakan penelitin lapangan (field research) yang meliputi 
observasi  dan wawancara dengan berbagai pertanyaan  yang telah di siapkan oleh 
penulis terkait skripsi, serta di butuhkan alat perekam, kamera dan alat tulis berupa 
pulen dan buku catatan.
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam menganalisis data yang terkumpul dapat memperoleh kesimpulan yang 
valid, maka dari itu diperlukan beberapa tekhnik pengolahan dan analisis data dengan 
metode kualitatif. Adapun teknis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Reduksi data, yang prosesnya dilakukan selama penelitian berlangsung. Maka 
dari itu penulis mengolah data dalam bentuk teori untuk memperoleh berbagai 
kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun di 
kepustakaan tersebut. Sehingga data yang dikumpulkan di pilih secara selektif 
dan disesuaikan dengan masalah dalam penelitian yang di laksanakan.
2. Sajian data, dimana penulis berusaha menampilkan data yang telah 
dikumpulkan. Penyajian data di lakukan  secara induktif dengan menguraikan 
berbagai permasalahan penelitian kemudian memaparkannya secara umum  
kemudian menjelaskannya secara spesifik.
3. Penulis menarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu menganalisis  dari 
kesimpulan umum atau jeneralisasi yang di uraikan menjadi contoh-contoh 
kongkrit atau fakta-fakta yang ditemukan di lapangan untuk menjelaskan 
kesimpulan tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Terbentuknya Kelurahan Bontorannu
Bontorannu adalah salahsatu kelurahan dikecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto, dimana nama bontorannu berasal dari 2 kosakata yaitu Bonto dan 
Rannu, arti dari Bonto adalah ketinggian (berada pada perbukitan) sedangkan kata 
rannu ialah gembira, jika digabungkan dua kosakata Bontorannu adalah gembira 
diatas perbukitan.
Pada tahun 1940, masa pemerintahan  Belanda, karaeng nasara’ yang 
diangkat sebagai tokoh masyarakat/dipilih oleh rakyat dalam memimpin suatu 
wilayah di Nasara. 
Setelah beralih pemerintahan pada tahun 1960 yang dipimpin oleh seorang 
kepala Desa pertama atas nama Tiong karaeng Tompo yang berkedudukan di 
Bontorannu, sampai turun temurun masa pergantian jabatan selama 5 tahun. 
Pada tahun 1989 Pemekaran wilayah dari pergantian nama desa ke 
kelurahan dalam suatu wilayah kecamatan, sehingga dari desa Nasara di ganti 
menjadi Kelurahan Bontorannu.
Bontorannu mempunyai beberapa kasta diantaranya adalah keturunan  
karaeng, daeng, dan biasa. Keturunan karaeng merupakan orang yang sangat 
dihormati dan dijadikan panutan pada daerah tersebut. Tingginya rasa sipakatau, 
sipakainga’ dan sipakalabiri diantara masyarakat Bontorannu merupakan suatu 
hal yang baik dan perlu dipertahankan. Tradisi yang sangat dijunjung tinggi dan 
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b. Lingkungan Nasara
c. Lingkungan Kassi Kebo
d. Lingkungan Pa’baeng-Baeng
e. Lingkungan Pa’lameang
Kondisi  alam yang kering dan berbatu serta angin kencang  membuat 
Bontorannu Kabupaten Jeneponto menjadi ciri khas diantara daerah di Sulawesi 
Selatan. Banyaknya masyarakat yang mengeluh akibat kekeringan air bersih pada 
waktu musim kemarau sehingga pada umumnya masyarakat didaerah Bontorannu 
membeli air bersih demi kebutuhan sehari-hari serta masyarakat berharap 
pemerintah dapat memperhatikan keadaan didaerah tersebut.
3. Jumlah Penduduk
Hasil sensus penduduk yang terdapat di Kelurahan Bontorannu 
mempunyai jumlah penduduk yang tercatat dalam administrasi, secara garis besar 
jumlah penduduk mencapai 4.347 jiwa, dengan jumlah perempuan adalah 2.241 
jiwa, sedangkan laki-laki berjumlah 2.106 jiwa.1
     Tabel Jumlah Penduduk Kelurahan Bontorannu
NO Nama Lingkungan Perempuan Laki-laki
1. Panaikang 741 619
2. Nasara 481 477
3. Kassi Kebo 333 320
4. Pa’baeng-baeng 360 350
                                                          
1Dokumen Kelurahan Bontorannu, Jumlah Penduduk 2018, Kantor Bontorannu, 29 Januari 
2019. 
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5. Pa’lameang 326 340
Jumlah 2.241 2.106
B. Perilaku Masyarakat Terhadap Ballo
1. Penikmat Ballo kacci dan Ballo Te’ne
berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 
penikmat ballo kacci dan ballo te’ne. Wawancara bersama bapak Baco’umur 50 
tahun sebagai penjual dan peminum ballo kacci dan ballo te’ne mengatakatan bahwa :
”Nakke inne nak ku issengji punna agamata nalarang tawwa angnginung ballo 
kacci, mingka takkulle todo ku bokoi saba’ anjarimi kabiasangku. Inne ballo kah
minuman pangngaingku, siallo anjo angnginunga’ paling jai rua litere. 
Minuman kamannea sallo dudumi nia, nampa anak mudayya siagang totoayya 
jai angngai, biasa punna bangngi tindroa ri bale-balea tampakku a’balu jari 
punna nia tummalli pasti kulayani” 
“Saya mengetahui dalam Islam ballo kacci adalah haram akan tetapi saya sudah 
kecanduan dan kebiasaan  serta  susah dihilangkan karena  minuman ballo ini 
adalah salahsatu minuman favorit oleh sebab itu “ballo kacci dan ballo te’ne 
merupakan obat bagi diri saya. Dalam sehari biasanya meminum ballo paling 
sedikit 2 liter dan minuman ini sudah ada sejak zaman dahulu. Para penikmat 
minuman ballo paling banyak di gemari oleh kalangan remaja, dewasa maupun 
lansia, kadang jika larut malam saya hanya tidur di bale-bale tempat penjualan 
karena lebih nyaman dan jika ada ingin membeli ballo te’ne mauun ballo kacci
pasti saya layani”.2
Bapak Baco’ sangat susah untuk meninggalkan minuman ballo tersebut sebab 
menurutnya ballo adalah minuman yang enak dan sudah menjadi kebiasaanya.
Pandangan Ade Akbar yang merupakan peminat minuman ballo yang berusia 27 
tahun, kelahiran Jeneponto tahun 1992 yang bertempat tinggal di Nasara’ Kelurahan 
Bontorannu berpendapat bahwa:
                                                          
2Baco’, (umur 50 tahun) Wiraswasta, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 29 Januari 2019.
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“Ballo injo minuman anu nyamang, saba’ punna le’ba ka angnginung bajiki 
kukasi’a siagang jai manfaatna, mingka kadang-kadang punna jai dudu ku inung 
ta’langnge-langngea injomi pinruanna punna angnginunga’ sike’de mami, mulaia 
angnginung umuru  16 taung”.
“Ballo adalah minuman favorit saya karna setelah meminum ballo kacci, diri saya 
menjadi lebih nyaman, akan tetapi kadang membuat saya menjadi sakit seperti 
muntah-muntah. Maka dari itu untuk kedua kalinya saya meminum ballo hanya 
sedikit saja, saya itu minum ballo’sejak umur 16 tahun”.
Minuman ballo adalah minuman yang mempunyai beberapa manfaat jika tidak 
dikonsumsi secara berlebihan diantaranya adalah menghilangkan pegal-pegal 
dibadan, menghilangkan stress jika terlalu banyak pikiran, tidur menjadi nyenyak, 
menambah nafsu makan dan menyembuhkan penyakit diabetes. Akan tetapi jika 
terlalu berlebihan bisa mengakibatkan terjadinya gangguan pencernaan seperti 
diare dan muntah-muntah serta kadang lepas kendali (membuat perkelahian 
diantara sesama peminum). Saat meminum ballo Ade Akbar biasanya ditempat 
tersembunyi karena tidak ingin dilihat oleh masyarakat setempat sebab baunya 
sangat menyengat serta meminum ballo paling banyak 20 gelas saat ada pesta 
pernikahan maupun acara lainnya. Dia juga selalu di panggil oleh teman-temannya 
untuk meminum ballo. Hal ini tidak dapat juga ditolak karena minuman ballo
adalah obat bagi dirinya”.3
Seorang peneliti mengatakan bahwa tidak ada malapetaka yang lebih berat bagi 
umat manusia dibanding malapetaka yang disebabkan oleh khamar, kalau 
sekiranya mereka mengeluh syaraf, pencernaan, dan usus akibat khamar  terhadap 
mereka yang menampakkan dirinya dalam kepailitan akibat khamar, terhadap 
mereka yang kehilangan semua miliknya, dilakukan sensus terhadap mereka 
semua,  kita akan mendapati bahwa semua peringatan menjadi tidak sebanding 
atau sangat kecil arti baginya.4
Menurut Aslam Maris umur 29 tahun pekerjaan wiraswasta berpendapat  mengenai 
ballo merupakan :
“Minuman ballo ini adalah minuman tradisional yang sudah ada sejak dahulu, 
dimana pohonnya sangat dimanfaatkan oleh masyarakat Panaikang Bontorannu. 
Dalam sebulan sekali meminum ballo paling banyak 5 liter bersama teman-teman 
saya, biasanya ballo paling banyak digemari oleh kalangan dewasa, masyarakat 
                                                          
3Ade Akbar, (umur 27 tahun)  Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 29 Januari 2019.
4 Qardwi Yusuf, Halal Haram dalam Islam,) h. 109
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panaikang kadang mengeluh jika ada peminum yang sampai mabuk-mabukan serta 
aparat kepolisian juga menegur masyarakat yang sementara meminum ballo. Di 
Lingkungan panaikang peminumnya mulai umur 18 tahun keatas dan mereka juga 
menganggap ballo dapat menyembuhkan pegal-pegal dibadan”.5
Adapun hasil wawancara oleh bapak Asfian umur 34 tahun pekerjaan peternak 
berpendapat sedikit bahwa :
“ Injo ballokah nia’ kacci nia todo’te’ne, punna angnginunga biasa ruallitere’, 
le’bakku nginung langsung motereja’nampa tindro saba ti’do’do dudua kukasia. 
Ri Bontorannu paling jai paining sekitar lingkungan panaikang nasaba’ poko’ 
lontara jai attimbo ri Bontorannu. Sibulang paling jai minjo sikaliji injo lgi nia’ 
tompa tau bunting atau a’gau”.
“Ballo itu minuman yang terbagi atas dua diantaranya adalah ballo kacci dan ballo 
te’ne. Meminum ballo paling banyak 2 Liter, kadang langsung pulang kerumah  
dan tidur karena merasa diri saya  menjadi ngantuk setelah meminum ballo kacci. 
Dikelurahan Bontorannu paling banyak peminum ballo adalah panaikang karena 
banyaknya pohon lontar yang tumbuh disekitar daerah tersebut. Dalam meminum 
ballo kadang sebulan sekali itupun  jika ada pesta pernikahan atau acara lainnya”.6
Di Jeneponto jika terdapat  pesta pernikahan kadang pemuda maupun orang tua 
membentuk bundaran dan bersama-sama meminum ballo kacci ditempat yang 
tidak dilihat orang-orang agar tidak menganggu masyarakat sekitar karena baunya 
yang sangat tidak sedap.
Wawancara bersama Kamaluddin umur 31 tahun pekerjaan wiraswasta berdomisili di 
Panaikang Kelurahan Bontorannu Mengemukakan pendapatnya mengenai ballo
adalah :
“Minuman yang dihasilkan dari pohon lontar yang tumbuh didaerah Bontorannu, 
saya salahsatu masyarakat yang meminum ballo kacci didaerah tersebut dan 
biasanya  membeli ballo kacci  dirumah penjual ballo dekat dari rumah,  saya 
juga mengetahui bahwa dalam Islam ballo kacci adalah minuman terlarang akan 
                                                          
5Aslam Maris, (umur 29 tahun ) Wiraswasta, Wawancara,  Kelurahan Bontorannu, 10 
Februari 2019.
6Asfian, (umur 34 tahun) peternak, Masyarakat , Wawancara ,  Kelurahan Bontorannu, 10 
Februari 2019.  
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tetapi minuman itu juga merupakan minuman tradisional dan memiliki manfaat 
dintaranya menyembuhkan penyakit diabetes serta pegal-pegal dibadan”.7
Wawancara bersama Jaldi Dg. Ngawing umur 32 tahun pekerjaan tukang kayu 
berpendapat bahwa :
“Saya masyarakat Bontorannu sudah mengetahui bahwa ballo kacci adalah 
minuman yang dilarang dalam Islam, akan tetapi pemuda disini juga 
menganggap bahwa ballo kacci adalah salahsatu minuman tradisional yang 
sudah turun temurun yang susah untuk dihilangkan, dalam sebulan saya 
meminum ballo sekitar dua sampai tigakali saja, hal ini susah saya hindari karena 
faktor lingkungan sekitarlah yang membuat saya seperti ini, banyaknya ajakan 
dari sahabat karib saya yang susah ditolak, situasi peminum juga sangat 
sembunyi-sembunyi karena adanya rasa takut ditegur oleh masyarakat”8
Pandangan Aslim umur 36 pekerjaan petani berdomisi dikelurahan Panaikang 
berpendapat bahwa:
“Banyaknya peminum ballo didaerah panaikang salahsatunya adalah diri saya 
sendiri, ballo kacci itu minuman favorit bagi pemuda disini, didaerah Bontorannu 
adalah daerah tropis dan terkenal banyak ditumbuhi pohon lontar, banyaknya 
penjual ballo disekitar rumah membuat saya tertarik untuk membeli dan 
meminumnya, kadang jika mengkonsumsi berlebihan membuat saya sakit perut 
dan mual-mual disamping itu ada juga manfaatnya yaitu menghilangkan diabetes 
dan tidur menjadi nyeyak ”.9
2. Pandangan Penjual Terhadap Ballo Kacci dan Ballo Te’ne
Di Kabupaten Jeneponto terkhusus di kelurahan Bontorannu mengenai 
penjualan ballo kacci dan ballo te’ne sudah di kenal oleh masyarakat setempat 
dan dikenal sampai dibeberapa daerah yang secara garis besar minuman tersebut 
                                                          
7Kamaluddin,  (Umur 31 tahun) wiraswasta ,Wawancara , Kelurahan Bontorannu, 10 
Februari 2019. 
8Jaldi Dg. Ngawing, (umur 32 tahun) tukang kayu, Wawancara, Panaikang 
Kelurahan Bontorannu, 11 Februari 2019.
9Aslim, (umur 36 tahun)  Petani, Wawancara, kelurahan Bontorannu, 11 
Februari 2019.
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sudah ada sejak zaman dahulu dan masih diperjualbelikan sampai sekarang ini. 
Dari beberapa masyarakat disana menjadikan ballo sebagai penghasilan.
Hasil wawancara oleh Tina umur 38 tahun yang berprofesi sebagai penjual ballo 
kacci dan ballo te’ne salahsatu warga Bontorannu memberi tanggapan bahwa:  
“pemudayya rikamponga jai tungngai ballo, nasaba’ballo dipareki secara 
alamia langsungri poko’na serta difermentasi kurang la’bi siminggu, punna 
ballo’ te’ne dibissai tu’rana sanggenna tangkasa, punna ballo’ kacci tenaja 
dibissai”
“Ballo minuman yang digemari oleh pemuda panaikang ini, dimana ballo kacci 
i dibuat  secara alami langsung dipohonnya serta difermentasi selama 
seminggu, jika ingin menghasilkan ballo te’ne maka sebelumnya harus 
membersihkan atau mencuci terlebih dahulu Tu’ra/bambu tempat penyimpanan
ballo, sebaliknya jika ingin menghasilkan ballo kacci maka tidak perlu dicuci 
tempat penyimpanan ballo tersebut”. 
Ibu Tina juga mengatakan bahwa pemuda disana saat membeli dan meminum 
ballo tidak pernah membuat resah warga serta pendapatannya sehari paling 
sedikit Rp.100.000 dan paling banyak Rp.200.000 dalam menjual ballo te’ne 
dan ballo kacci. Tidak hanya itu saja ibu Tina juga menjual buah pohon lontar 
dan buah jamblang (coppeng). Pemerintah kabupaten Jeneponto juga 
mendukung penjualan ballo te’ne dan memberi fasilitas berupa balok dan seng 
untuk bangunan tempat penjualan, serta masyarakat juga disana mengetahui 
bahwa ballo kacci adalah minuman dilarang dalam Islam akan tetapi minuman 
tersebut juga dijadikan sebuah penghasilan/pendapatan oleh beberapa 
masyarakat setempat, biasanya ballo kacci tidak dijual secara terang-terangan 
karena pemerintah hanya menyetujui ballo te’ne saja”. 
Agar dapat memperoleh ballo’ maka ada beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan, yaitu:
- Pohon Tala’(Lontar)
Pohon tala’ merupakan pohon yang dapat menghasilkan ballo.
Tetesan ballo didapat dari bunga jantan mudanya (tu’ra) yang sudah 
dilukai ujungnya, sehingga dalam waktu sehari dapat menghsilkan 
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ballo te’ne, akan tetapi jika lewat dari sehari maka akan menghasilkan 
ballo kacci’.
- Tanrang (Tangga)
Tanrang adalah tangga unik yang dipakai untuk memanjat pohon
tala’. Dikatakan unik, Karena tanrang terbuat dari bambu panjang 
yang lubangnya berjejer horizontal. Setiap lubangnya dipasangi balok 
secara bergantian kiri dan kanan, yang berfungsi sebagai tempat 
pijakan kaki saat memanjat pohon lontar
- Tongka (Tempat)
Seperti halnya dengan Tanrang, tongka juga terbuat dari sebuah 
bambu yang di potong pendek, akan tetapi kadang juga menggunakan 
jerigen sebagai pengganti. Fungsinya adalah untuk menampung 
tetesan ballo’dan biasanya dipasang diujung tu’ra yang menghasilkan 
ballo.
- Pisau Tajam
Sebelum naik ke pohon Lontar sebelumnya harus mengasa pisau 
terlebih dahulu sehingga menghasilkan pisau yang tajam karena 
fungsinya untuk melukai ujung tu’ra agar dapat meneteskan ballo’.
- Pangngepeki (Penjepit)
Fungsi dari pangngepeki yaitu dipakai untuk mengerik tu’ra yang 
sudah dilukai ujungnya, agar lebih mudah air ballo keluar.10
                                                          
10 Tina, (umur 38 tahun) Penjual Ballo Kacci dan Ballo Te’ne, Wawancara, Kelurahan 
Bontorannu, 29 Januari 2019.
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Sedangkan menurut Suriani Dg. Kanang umur  36 tahun pekerjaan penjual ballo
mengemukakan pendapatnya bahwa :
“Sejak kecil saya menjual ballo yang dahulunya penjual hanya 2 orang saja 
didaerah Bontorannu. ballo merupakan minuman yang baik untuk dikonsumsi 
karena ada banyak manfaatnya yaitu menghilangkan penyakit diabetes 
diantaranya adalah ayahanda saya mempunyai penyakit diabes dan setelah 
meminum ballo ayahandanya lekas pulih kembali. Dalam sehari pembeli ballo 
paling sedikit Rp. 5.000, dan paling banyak Rp. 20.000 - 100.000 perhari dari 
jam 9.00 pagi sampai jam 10.00 malam. Aparat kepolisian dan pemerintah 
mendukung penjualan ballo te’ne Karena beberapa masyarakat disana juga 
menjadikan ballo sebagai obat dan lebih banyak menjual ballo te’ne dibanding 
ballo kacci, paling banyak sekitar 2 sampai 3 botol saja”.
Atas dasar metode Islam dalam “Saddudz-dzarii’ah” (mencegah hal-hal yang 
akan menghantarkan kepada yang haram), maka haramlah seorang muslim yang 
menjual minuman keras(anggur) kepada pihak yang ia ketahui akan 
menjadikannya sebagai khamar.11
Seperti yang dikemukakan oleh Rosmina berusia 23 tahun, kelahiran 1996 yang 
berprofesi sebagai penjual ballo bertempat tinggal di Bontorannu yang tidak jauh dari 
tempat penjualan minuman ballo berpendapat bahwa :
“Kedua orangtua saya adalah penghasil ballo kacci dan ballo te’ne yang turun 
temurun menjadi penghasilan dalam sehari-hari. Minuman ini mempunyai 
banyak manfaat jika dikonsumsi sedangkan ballo kacci kadang dikonsumsi oleh 
pemuda sehingga saya hanya menjual ballo kacci di rumah saja. Pendapatan 
sehari kadang tidak ada yang membeli dan kadang juga pembeli hanya beberapa 
orang saja itupun masyarakat dari Kabupaten lain yang sempat mampir dilokasi 
                                                          
11 Qardhawi Yusuf, Halal Haram dalam Islam, h.114 .
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penjualan ballo tersebut. Ballo dapat dijadikan sebagai obat, gula merah dan 
cuka. Penjual ballo dari jam 8.00 pagi sampai jam 10.00 malam.”12
Berdasarkan dari beberapa pendapat penjual khamar atau ballo, Nabi 
Muhammad Saw, tidak hanya mengharamkan minuman khamar saja dalam 
jumlah banyak atau sedikit, akan tetapi beliau juga mengkharamkan bisnis 
khamar, sekalipun dengan non muslim. Karena itu tidak dihalalkan seorang 
muslim melakukan kegiatan ekspor dan impor khamar, memiliki kios untuk jual 
belinya, atau bekerja ditempat itu.13
3. Pandangan  Pemerintah Terhadap Peminum Ballo
Daerah Bontorannu dikenal sebagai daerah tropis, dimana diwilayah 
tersebut banyak ditumbuhi pohon lontar (tala’). Masyarakat disana memanfaatkan 
pohon lontar sebagai salahsatu pendapatan/penghasilan yang diolah menjadi ballo 
kacci, ballo te’ne, gula merah, bahkan dijadikan sebagai cuka. Berbagai persepsi 
dari beberapa masyarakat tentang peminum ballo di antaranya ialah :
Menurut Kepala Kelurahan Bontorannu yaitu Dr. Muslimin, S.Tp, S.E, MM, M.H, 
M.Kes. Kelahiran Jeneponto 9 Oktober 1972 mengemukakan persepsinya mengenai 
ballo adalah :
“ Minuman yang sudah ada sejak zaman dahulu dimana ballo itu tidak semua 
memabukkan dan kadang saya juga mencicipi ballo dengan tujuan solidaritas 
diantara masyarakat setempat dan mempunyai manfaat diantaranya adalah 
menyembuhkan penyakit diabetes,  serta ballo juga terbagi atas 2 jenis yaitu 
dalam bentuk padat dengan sentuhan teknologi dan bentuk cair tanpa sentuhan 
teknologi (alami), ballo dalam berbentuk padat menghasilkan gula merah 
sedangkan ballo yang berbentuk cair adalah ballo kacci dan ballo te’ne.
Pemerintah mendukung atas penjualan ballo te’ne yang dijual oleh beberapa 
masyarakat setempat akan tetapi sangat tidak mendukung penjualan ballo kacci,
karena menghindari beberapa masalah jika dikonsumsi oleh masyarakat. Oleh 
sebab itu pemerintah kelurahan Bontorannu mengeluarkan program Usaha Kecil 
Menengah (UKM) untuk membantu perekonomian masyarakat dengan 
membangun tempat penjualan ballo te’ne”.
                                                          
12Rosmina dg kanang , (umur 36 tahun) Penjual Ballo Kacci dan  Ballo Te’ne, Wawancara,
Kelurahan Bontorannu, 29 Januari 2019. 
13 Qardwi Yusuf, Halal Haram dalam Islam, h. 113.
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Berdasarkan keterangan oleh  bapak Haris umur 50 tahun Kepala lingkungan 
Panaikang mengemukakan pendapatnya bahwa :
“Ballo mempunyai 2 jenis yaitu ballo kacci dan ballo te’ne. Sebelumnya 
dibontorannu hanya dijual gula merah saja akan tetapi kondisi pada saat itu tidak 
terlalu laku sehingga beberapa masyarakat mengolahnya menjadi ballo te’ne dan 
diperjualbelikan di dekat jalan poros Bontorannu. Pandangan saya terhadap 
peminum ballo jika setelah mengkonsumsi ballo kacci sangat jarang membuat 
keributan pada daerah tersebut dan biasanya setelah mengkonsumsi ballo kacci
hanya pulang kerumahnya masing-masing”.14
Pendapat bapak Samsuddin Bonto berusia 55 tahun Kepala lingkungan Pa’baeng-
baeng  mengemukakan pendapatnya bahwa :
“Ballo’ punna diinung berlebihan jai dudu dampakna injomi na pamabok tawwa 
jari tena kisadar punna le’ba nginung . Mingka kelurahan Pa’baeng-baeng 
kurangji tungnginung tena na singkamma panaikang ka kanjo pole jai pabalu’na 
nampa anak muda angnginung kacci atau te’ne. Ri Bontorannu punna dibahas 
tentang ballo sallo mi nia’ riolo duduji nampa dijadikan tongji pa’balle tau 
golla”
“Mengenai minuman khamar jika dikonsumsi maka akan menimbulkan dampak 
yang besar seperti kehilangan kesadarannya. Akan tetapi dalam Lingkungan 
Pa’baeng-baeng Kelurahan Bontorannu kurang peminat peminum ballo berbeda 
dengan lingkungan panaikang karena selain tempat penghasil ballo juga banyak 
pemuda disana  seorang peminum, entah ballo kacci maupun ballo te’ne. 
Masyarakat bontorannu jika berbicara mengenai ballo sudah ada pada zaman 
duhulu dan sangat susah untuk dihilangkan karena masyarakat menjadikan ballo
sebagai sebuah kebiasaan serta ballo itu dijadikan sebagai obat diabetes oleh 
masyarakat Bontorannu.”15
C. Dampak Khamar (Ballo Kacci)
1. Sosiologis/Lingkungan
                                                          
14Haris, (umur 50 tahun) Kepala Lingkungan Panaikang, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 
30 Januari 2019.
15Samsuddin Bonto, (umur 55 tahun) Kepala Lingkungan Pa’baeng-baeng, Wawancara, 
Kelurahan Bontorannu, 30 Januari 2019.
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Karakter seseorang dibentuk dalam lingkungan keluarga maupun 
masyarakat, sedangkan tidak semua masyarakat memiliki kebiasaan, nilai-nilai 
dan norma-norma sosial yang sama. Perbedaan kebiasaan, nilai atau norma sosial 
yang dianut oleh masing-masing orang atau kelompok dalam masyarakat dapat 
menjadi pemicu konflik jika seseorang tidak mengerti sebuah nilai dan norma 
satu sama lain. Di kelurahan Bontorannu yang dikenal sebagai penghasil ballo 
dimana ada seorang masyarakat yang meminum ballo kacci pasti mempunyai 
persepsi yang bereda entah dari segi negatif maupun positifnya.
Dari segi negatifnya, bila ballo kacci diminum secara berlebihan maka 
dapat menimbulkan konflik sosial seperti perkelahian sesama peminum dan saling 
mengejek yang membuat salahsatu peminum tersinggung, sehingga menimbulkan 
emosional yang tidak dapat lagi dikendalikan, hal ini dapat memicu ketentraman 
terhadap lingkungan sosial sehingga menimbulkan keributan dan ketakutan 
terhadap masyarakat setempat.
Sedangkan dari segi positifnya dapat dijadikan  obat diabetes. Ini 
merupakan salahsatu hal menarik dari sebuah minuman yang dikenal sebagai 
minuman keras atau memabukkan, akan tetapi mempunyai manfaat dari minuman 
tersebut.
2. Pendidikan
Pendidikan adalah salahsatu sarana dalam mencerdaskan bangsa dan  
suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan suasana 
belajar mengajar, serta mengembangkan potensi diri sehingga kemajuan suatu 
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bangsa tidak terlepas dari faktor pendidik sebab pendidikan mempunyai peran 
yang sangat penting dalam peningkatan sumber daya manusia yang merupakan 
unsur penting pembangunan suatu bangsa.
Tujuan pendidikan pada dasarnya menghantarkan siswa menuju suatu 
perubahan serta tingkahlaku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat 
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial sehingga menghasilkan 
sumberdaya manusia yang berkualitas. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan menurut Mustari Talli S.pd., M.pd umur 51 
tahun pekerjaan PNS menguraikan pendapatnya antaralain: 
“Mengenai pendidikan adalah sebuah sarana dalam mewujudkan cita-cita anak 
bangsa serta  membangun peradaban dunia. Nah apabila kita  korelasikan 
minuman ballo kacci dengan pelajar, biasa mengakibatkan dampak yang sangat 
besar akan tetapi didaerah Bontorannu sampai saat ini belum ada ditemukan 
minuman berupa ballo yang di bawah kesekolahnya dan jika sebaliknya 
membawa minuman yang dilarang maka akan dikenakan sanksi berupa surat 
pemanggilan orangtua. Karakter mereka berbeda-beda dan saya melihat semua 
siswa yang saya ajar mempunyai bekal keislaman dengan baik ”16
3. Kesehatan
Dalam mengkonsumsi khamar yang tidak heran jika salahsatu organ 
tubuh seperti otak, hati, dn kelenjar endoktrin termasuk organ pertamakali yang 
terkena pengaruh khamar. Banyak terdapat kerusakan yang amat parah. Dalam 
mengkonsumsi khamar yang paling berpengaruh adalah kesehatan fisik maupun 
mental, salahsatu pengaruh terhadap fisik adalah :
a. sistem pencernaan tubuh manusia yang memperlebar pemuluh darah 
pada selaput lendir sehingga menyebabkan bernanah.
                                                          
16 Mustari Talli S.Pd, M.pd, (umur 51 tahun) PNS, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 29 
Januari 2019.  
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b. Liver merupakan tempat penyimpanan seluruh makanan, dimana khamar 
salahsatu racun bagi sel-sel liver.
c. Sangat berpengaruh terhadap jantung yaitu otot jantung menjadi lembek 
dan seseorang akan menderita sesak nafas, kelemahan dan kacaunya 
sistem kerja jantung, tekanan darah akan naik seiring seringnya meminum 
khamar.
d. Pengaruh khamar terhadap system saraf.
Pengaruh terhadap kesehatan mental terhadap manusia yaitu bahaya 
terhadap akal, bahaya terhadap harta benda, bahaya terhadap masyarakat, dan 
bahaya terhadap jiwa.
4. Ekonomi
Kondisi perekonomian masyarakat Bontorannu sangat rendah karena 
pendapatan/penghasilan petani lontar/Tala dalam sehari hanya berkisar Rp.5.000 
sampai Rp.100.000 perhari. Penduduk Kelurahan Bontorannu pada umumnya 
bermata pencarian sebagai seorang petani Lontar/tala di Lingkungan panaikang 
karena daerahnya banyak ditumbuhi pohon lontar, berbeda dengan Lingkungan 
Pa’baeng-baeng dimana masyarakat disana berprofesi sebagai nelayan rumput 
laut karena wilayahnya berdekatan dengan pesisir pantai serta perbatasan antara 
Kecamatan Tamalatea dengan Kecamatan Bangkala.
Selain itu, Masyarakat Kelurahan Bontorannu juga sebagian kecil 
berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, buruh, petani, pedagang. Hal ini 
merupakan pekerjaan pokok demi kelangsungan hidup keluarga dengan 
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menggunakan sampel per-rumah tangga dapat terdeteksi.17 Sebagaimana tabel 
berikut ini : 
        Tabel Status Pekerjaan
NO. 
Nama 
Lingkungan Buruh Petani
Pegawai 
Swasta PNS Pedagang
1. s Panaikang 35 111 50 25 40
2. Nasara 30 212 35 54 25
3. Kassi Kebo 31 211 30 30 40
4. Pa’baeng-
baeng
22 200 35 33 40
5. Pa’lameang 20 101 20 29 15
Jumlah 138 835 170 250 160
Pohon lontar/tala merupakan salah satu produk daerah Bontorannu yang 
menjadi pendapatan beberapa masyarakat, selain menjadi petani lontar/tala
masyarakat juga menambah penghasilannya dengan cara bertani yaitu menanam 
jagung di kebun. Secara tradisional masyarakat mengolah lontar/tala menjadi 
ballo kacci, ballo te’ne dan gula merah.
5. Keagamaan
Masyarakat Kelurahan Bontorannu adalah orang yang sangat fanatik 
terhadap Islam  serta mayoritas beragama Islam, sehingga kondisi ini 
memperlihatkan tidak adanya sebuah bangunan tempat peribadatan selain 
                                                          
17 Dokumen Kelurahan Bontorannu, Jumlah Penduduk 2018, Kantor Bontorannu, 29 Januari 
2019.
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masjid/mosholah. Disamping itu masyarakatnya juga masih menjunjung tinggi 
adat istiadat/tradisi mengenai ballo yang sampai sekarang ini masih banyak 
diminati oleh kalangan remaja, dewasa, maupun lansia. Banyaknya  nilai-nilai 
kearifan lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran agama mereka, akan tetapi 
tidak sama sekali mempengaruhi keislamnnya.
Bagi pemeluk agama lain selain Islam, mereka terpaksa beribadah di 
daerah yang dekat dengan Jeneponto, seperti Takalar dan Banteng. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa berislam didaerah Jeneponto adalah suatu hal yang utama 
dan tidak bisa ditawar-tawar.
Akan tetapi seiring berkembangnya zaman mengenai minuman khas 
didaerah Bontorannu yaitu Ballo kacci dan ballo te’ne yang menjadi 
permasalahan bagi sebagian orang, jika minuman ballo kacci diminum secara 
berlebihan maka akan menimbulkan beberapa hal dari segi negatifnya yaitu 
merusak jiwa dan iman seseorang apabila sementara meminumnya.
Pendapat Enal umur 28 tahun, Wiraswasta seorang jamaah setelah mendengar 
ceramah di masjid beliau berpendapat bahwa :
“Larangan meminum minuman keras dalam ceramah yang disampaikan oleh 
pak ustad membuat saya berpikir bahwa ballo terlalu banyak mudharatnya 
apabila setelah diminum. Alhamdulillah saya sebagai masyarakat Bontorannu 
sama sekali tidak tertarik dengan ballo kacci karena baunya yang sangat 
menyengat dan pengaruh ballo ini juga ada ketika saya melihat tetangga saya 
terlalu berlebihan meminum ballo, dia menjadi lebih agresif dan tidak sadar diri 
seperti memberontak dan muntah-muntah.18
Menurut Rahmat Hidayat umur 22 tahun jamah masjid berpendapat bahwa:
“Nakke minne painung ballo riolo, biasa nakke angnginung untuk kesenanganji 
suga’ akkumpulu agang-agangkuji, biasa nia caramah tentang minuman keras 
                                                          
18 Enal, (umur 28 tahun) wiraswasta, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 28 juli 2019 .
58
kadang sadar sesaatja punna nia mi agangku mae angkioka pasti maema 
angnginung issede, ballo nia pengruhna ia rikalengku apalagi punna le’baka 
nginung biasa mabokka, apalagi punna jai dudu tattai-taia sugang ta’langnge-
langngea. Mingka ku pikki’pikiri’jaiangji kodina injo ballo jari ammari kale-
kaleja, terakhirma injo nginung sitaung laloa ka mulaia nginung rolo waktuku 
SMA kelas se’re”.19
“Saya ini adalah peminum ballo, biasa meminum hanya untuk kesenangan saja 
dan hanya berkumpul sama teman-teman, kadang ada ceramah mengenai 
minuman keras pengaruhnya itu hanya sesaat saja setelah ada panggilan 
meminum ballo lagi pasti saya kembali untuk meminum, ballo ada pengaruhnya 
dengan perilaku saya apalagi setelah minum pasti membuat saya jadi mabuk serta 
gangguan percernaan terganggu seperti diare dan muntah-muntah. Akan tetapi 
setelah saya pikir-pikir dan rasakan ballo itu lebih banyak hal yang tidak 
baiknya, terakhir saya minum dibangku sekolah kelas 1 SMA”.
Menurut Daeng Tinggi umur 46 tahun pekerjaan wirswasta berpendapat bahwa:
“Ballo kacci adalah minuman yang dilarang dalam Islam dan sudah sangat jelas 
dalam Al-Quran maupun hadis nabi serta dapat merusak akidah bahkan kesehatan 
tubuh manusia apabila dikonsumsi dan ini merupakan salahsatu dampak bagi 
generasi milineal jika meminum minuman terlarang seperti ballo kacci serta 
dikonsumsi secara berlebihan. Kelurahan Bontorannu sangat banyak ditumbuhi 
pohon lontar sehingga masyarakat memanfaatkan pohon serta buahnya, saya 
berharap agar masyarakat disini bisa mengontrol diri sehingga tidak terpengaruh 
oleh minuman terlarang. Banyaknya wejangan-wejangan yang kita berikan agar 
terhindar dari hal-hal buruk”20
6. Hukum
Aparat kepolisian sebagai pengamanan diwilayah Kelurahan Bontorannu 
merupakan sebuah kewajiban untuk selalu menjaga ketentaram.  Apalagi 
masyarakat disana juga beberapa berpenghasilan sebagai penjual ballo kacci dan 
ballo te’ne serta penikmat minuman tersebut.
                                                          
19 Rahmat Hidayat, ( umur 22 tahun)  karyawan, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 28 juli 
2019 .
20 Daeng Tinggi, (umur 46 tahun) wiraswasta, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 08  
Februari 2019 .
59
Menurut Bripda Fahrianto Hastin umur 23 tahun pekerjaan aparat kepolisian 
mengemukakan pendapatnya yaitu: 
“Tugas dari kepolisian hanyalah mengamankan apabila terjadi suatu tindak 
kriminalisasi seperti perkelahian yang menyebabkan seseorang telah meminum 
ballo kacci terlalu berlebihan. Dan kami selaku penegak hukum sangat 
menjunjung tinggi kekelurgaan diantara masyarakat Kelurahan Bontorannu 
Kabupaten Jeneponto. Saya berharap agar masyarakat kelurahan Bontorannu 
dapat menghindari dari hal-hal negatif karena maraknya narkoba serta minuman 
yang beralkohol dijual secara ilegal, dan jika saya menemui orangorang yang 
sementara meminum ballo kadang saya memberi arahan agar tidak melakukan 
kerusuhan atau perkelahian diantara peminum”.21
D. Cara Menanggulangi Peminat Peminum Ballo Kacci Berkurang
Budaya bermasyarakat sering kali kita dapatkan berbagai macam 
penyimpangan yang dilakukan oleh masyarakat yang tanpa disadari secara turun-
temurun dan menganggap hal itu sesuatu yang biasa, namun ketika diteliti lebih 
mendalam akan terjadi banyak pertanyaan yang bisa ditimbulkan seperti mengapa 
masih banyak masyarakat yang mengonsumsi minuman keras atau ballo’ kacci. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya sosialisasi dari masyarakat yang sudah mengetahui
tentang bahaya minuman ballo’ kacci tersebut, sehingga masih marak kebinasaan 
masyarakat yang menyimpan hingga saat ini bahkan semakin banyak pengonsumsi 
ballo’ kacci tersebut. 
Masyarakat yang merayakan sebuah acara pernikahan, sunatan dan acara 
lainnya banyak kalangan tertentu mulai dari orang yang belum dikenal sebelumnya 
akhirnya bisa akrab. Seseorang tidak akan merasa malu untuk mengundangnya, 
perkumpulan tersebut bermanfaat juga buat keakraban antara masyarakat lainnya. 
                                                          
21Fahrianto Hastin,  (umur 23 tahun) Aparat Kepolisian, Wawancara ,  Kelurahan Bontorannu 
, 5 Februari 2019.
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Seperti masyarakat Kelurahan Bontorannu Kabupaten Jeneponto oleh bapak H. 
Hasbullah umur 53 tahun pekerjaan anggota DPRD Kabupaten Jeneponto 
mengatakan bahwa :
“Para painung ballo’ kacci ini bisa menjadi keakraban dikarenakan adanya 
interaksi, singkamma nikanayya saling akkio’ ri paranta urrang atau agang. 
Ciri utama sebuah painung ballo’ kacci memiliki sifat kebersamaan dan 
orang-orang yang bergabung didalamnya masih dimayoritasi oleh orang-orang 
yang tidak berpendidikan akan tetapi ada pula yang berpendidikan. Para 
painung ballo’ kacci terus bertambah karena adanya kesamaan pandangan dan 
eksis sampai sekarang karena sikap yang berupa persepsi terhadap ballo’ 
kacci masih memiliki kesamaan serta selera yang selalu terbangun dari satu 
individu ke individu lainnya sampai membentuk suatu kelompok komunitas 
painung ballo’ kacci bertahan dan tersebar dari berbagai dusun sampai ke 
Desa dan kelurahan lain karena terjadinya pola interaksi lewat hubungan 
emosional sehingga lahirlah ikatan-ikatan solidaritas para painung ballo’ 
kacci.”22
Sosialisasi kepada para penjual ballo’ kacci yang telah memproduksi 
minuman keras harus dilakukan tanpa ada waktu yang dibentuk untuk 
mensosialisasikannya. Dengan pendekatan-pendekatan selalu dilakukan maka, 
implikasi hubungan sosial dengan penjualan ballo’ kacci dapat berjalan dengan lancar 
tanpa harus ada intimidasi dan pengecualian kepada pihak yang telah peminat 
peminum minuman ini.
Cara menanggulangi peminat peminum ballo kacci berkurang dengan para 
peminum ballo’ kacci harus dibutuhkan pendekatan yang efektif supaya hasil yang 
diinginkan juga bisa maksimal seperti :
1. Pemerintah harus terjun langsung untuk memberikan arahan sekaligus 
membantu masyarakat yang susah, dan membantu membuka lapangan 
                                                          
22H.Hasbullah,  (umur 53 tahun) anggota DPRD, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 5 
Februari 2019.
61
pekerjaan bagi para peminum minuman keras atau ballo’ kacci agar para 
peminum tidak mengkomsumsinya lagi. 
2. Masyarakat harus bekerja sama dan saling mendukung untuk 
mensosialisasikan dampak negatif yang bisa ditimbulkan jika terus menerus 
mengkonsumsi minuman (ballo’ kacci) ini. Dengan adanya sosialisasi dan 
pendekatan kepada para produsen maka jalinan persaudaraan dan 
kekeluargaan akan terbina kerukunan akan tercipta, saling menghargai, 
menghormati, dan tingkat kejahatan dapat dikurangi. 
3. Keluarga adalah aspek yang sangat penting dalam menciptakan atau 
memberikan teladan terhadap para pelaku yang telah memproduksi minuman 
ballo’ kacci sehingga dengan sendirinya akan hadir di dalam hati mereka, 
kesadaran bahasa keluarga yang jauh dari minuman ini, sehingga bisa 
merasakan makna dari kehidupan yang bernilai dan bahagia. 
Jika ketiga komponen-komponen di atas berfungsi maka cara menanggulangi 
peminat peminum ballo kacci dan hubungan dengan siapa saja akan lebih mudah dan 
bernilai, karena nilai dari suatu hidup adalah bagaimana cara mencapai kebahagiaan.
Hubungan masyarakat dengan peminat peminum ballo’ kacci masyarakat 
menghadapi situasi sulit (negatif dan positif) Yaitu:  
Dampak positifnya: 
- Mempererat persahabatan di antara warga  
- Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat
- Menyembuhkan berbagai penyakit   
- Terbentuknya kelompok atau golongan dimasyarakat yang didasarkan 
berbagai kepentingan dan tujuan  
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- Terjadinya kerjasama antara warga sehingga terbentuk masyarakat yang 
harmonis dan rukun 
Dampak negatifnya: 
- Dapat menimbulkan ketegangan sosial, pertengkaran sosial dan konflik 
sosial. 
- Dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat. 
Menurut yang dikemukakan ibu Sitti umur 40 tahun pekerjaan petani berpendapat 
bahwa :
Saya masyarakat Bontorannu terkadang ada hubungan keakraban antara 
peminum dan penjual,  hubungan yang dimaksud pada awalnya hanya 2 orang 
saja dan kemudian menarik lebih banyak lagi kerabat untuk ikut serta dalam 
sebuah perkumpulan dan terjadi keakraban yang pada awalnya tidak saling kenal 
akhirnya kenal satu dengan yang lainnya. Dampak positifnya  banyak teman 
khususnya laki-laki yang menyukai kebiasaan minum ballo’ kacci tersebut”.23
4. Hubungan Masyarakat Terhadap Peminum Ballo’ Kacci 
Hubungan tersebut juga tidak lepas dari hubungan antara penjual ballo’ dan 
penikmat ballo’ yang tentu memiliki ikatan dalam sebuah hubungan yang dapat 
mempererat kebersamaan. Selain itu dalam pengolahan ballo’ tersebut masyarakat 
saling berbagi antara satu dengan yang lainnya.
 Kesadaran Individu Dalam Masyarakat 
Kesadaran individu dalam masyarakat mengenai lingkungan hidup dan 
kelestariannya merupakan hal yang amat penting dimana pencemaran dan 
perusakan lingkungan merupakan hal yang sulit dihindari. Kesadaran 
masyarakat yang terwujud dalam berbagai aktivitas lingkungan maupun 
aktivitas control lainnya adalah hal yang sangat diperlukan untuk mendukung 
                                                          
23 Sitti, (umur 40 tahun) Petani, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 5 Februari 2019.
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apa yang dilakukan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan penyelamatan 
lingkungan.
Kesadaran terhadap lingkungan masyarakat tidak hanya bagaimana 
menciptakan kebersihan akan tetapi sudah masuk pada kewajiban manusia 
untuk menghormati hak orang lain. Hak orang lain tersebut yaitu untuk 
menikmati dan merasakan keseimbangan alam secara murni. Oleh karena itu, 
perlu adanya kesadaran bagi masyarakat bahwa setiap kegiatan pada dasarnya 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup. 
 Membangun Hubungan Antara Kekeluargaan 
Interaksi dalam keluarga terjadi di dalam dua tingkatan ialah interaksi 
antara organisasi dan struktur keluarga, dan yang kedua ialah interaksi antara 
pekerjaan dengan lingkungan keluarga dari setiap individu. Kehidupan 
keluarga mungkin bersifat langsung, dalam bentuknya yang langsung 
lingkungan dan sikap kerja dari suatu jenis pekerjaan tertentu. Bila 
pengaruhnya yang bersifat tidak langsung, asosiasi antara pekerjaan dan 
keluarga dilakukan melalui media sosial class membership (keanggotaan 
dalam kelas sosial), hal itu berarti bahwa seseorang yang mendapatkan suatu 
pekerjaan sekaligus tingkat juga akan mendapatkan suatu pekerjaan sosial 
tertentu yang sering ditujukan oleh pola-pola sikap dan tingkah laku.
Berbagai pola hubungan antara keluarga selalu dipengaruhi oleh 
pekerjaan yang dimiliki oleh keluarga tersebut, baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Dalam masyarakat, keluarga dengan pola pergaulan terbuka 
mungkin bersedia bergaul dengan para tetangga. 
5. Ceramah 
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Pemikiran dalam toko Agama mengenai ballo’ kacci memang di 
haramkan karena sebuah minuman keras yang memabukkan dan dapat 
mengganggu jiwa manusia. Dalam kalangan Ulama atau penafsir agama, memang
sudah mengharamkan semacam ini dan bisa merugikan umat manusia tapi tidak 
pernah di sadari akan dampak negatifnya.  
Pandangan dalam Agama Islam tentang minuman keras menurut 
Muhammad Asdar umur 30 tahun pekerjaan guru, berpendapat yaitu:  
Minum minuman keras dalam Islam sudah jelas diharamkan, di dalam al-
Qur’an saja dijelaskan bahwa hukum miras (ballo’ kacci) itu di haramkan, 
karena itu sangat merusak aqidah bahkan kesehatan bagi yang 
mengkonsumsinya. Menyentuhnya dan mendekatinya saja haram apa lagi 
mengkonsumsinya, bisa menyebabkan para anak bangsa malas, tidak 
berkembang dalam dunia prestasi, coba bayangkan kalau anak bangsa 
mengkonsumsi miras/ballo’ dalam hitungan detik pun kehidupan dunia itu 
sudah tidak ada. mingka kamma-kammanne anjo anak-anaka na pare’ 
je’ne’ biasami kucini’ joka ballo’ (kaccia). Kamma-kammanne pole anjo 
anak-anaka anung tena sikalimo na pilangngeri tau toana anung na pari 
boko toli mami punna nia’ ni pauangi.24
Begitu pula menurut Daeng Nai umur 34 tahun pekerjaan Guru Honorer 
berpendapat :
“Ballo’ kacci adalah hal yang dilarang dalam Islam, sebab memang dalam Al-
Qur’an tidak menyebut kata ballo’kacci secara langsung tetapi Al-Qur’an 
dijelaskan bahwa “sesungguhnya meminum khamar itu haram di dalam ajaran 
Islam”. Menurutnya lagi ballo’ kacci sudah termasuk minuman yang 
memabukkan, hadis Nabi Muhammad saw pun menjelaskan bahwa apa yang 
memabukkan sedikit atau banyaknya maka itu adalah haram. Meminum ballo’ 
kacci membuat orang tidak sadar diri dan tidak pula menyadari apa-apa yang 
mestinya diucapkan dan tidak diucapkan. Hal tersebut yang dilarang oleh 
Allah seperti perkelahian, pencurian, pemerasan dijalanan, oleh sebab itulah 
mengapa minuman khamar atau ballo’ kacci haram”.25
Penjelasan dari beberapa data informan mengenai ballo kacci yaitu :
                                                          
24Muhammad Asdar,  (umur 34 tahun) Penceramah, Wawancara, Kelurahan Bontorannu, 6 
Februari 2019.
25 Daeng Nai, (umur 30 tahun) Guru honorer,  Wawancara, Kelurahan Bontorannu,  5 
Februari 2019.
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1. Hasil wawancara bersama beberapa warga kelurahan Bontorannu, ada pro dan 
kontra diantara masyarakat yaitu warga setuju dengan penjualan ballo te’ne
saja karna khasiatnya itu tidak membuat seseorang menjadi mabuk, berbeda 
dengan ballo kacci banyak hal-hal mudharat yang terkandung didalamnya 
seperti mabuk, muntah-muntah atau diare dari segi kesehatannya. Sama 
dengan pernyataan atau tanggapan lurah Bontorannu mengenai ballo, hanya 
medukung penjualan ballo te’ne saja dan sudah menyedikan program usaha 
kecil menengah (UKM) dari pemerintah. Berbeda dengan tanggapan penjual 
dan penikmat ballo kacci yang setuju terhadap penjualan minuman tersebut, 
penjual ballo mengatakan ini merupakan salahsatu hasil ekonomi untuk 
menambah kebutuhan hidup apabila diperjualbelikan di masyarakat dan 
penikmat juga setuju karna minuman itu adalah minuman favorit bagi mereka.
2. Minuman tersebut paling banyak digemari dari kalangan remaja, dewasa 
maupun lansia Mulai dari umur 16 tahun – 70 tahun keatas.
Manusia harus mengemban nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
sebagai penuntun atau pedoman dalam kehidupan. Dalam kenyataannya ada 
orang atau sekelompok orang yang dengan sengaja dan sadar melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Kenyataan-
kenyataan seperti inilah yang akan menimbulkan kesenjangan dan pada akhirnya 
akan menimbulkan masalah-masalah dalam masyarakat. Apabila masalah-
masalah itu menjadi berlarut-larut, maka gejala atau kenyataan itu akan menjadi 
masalah sosial. Namun akibatnya akan dirasakan oleh seluruh masyarakat 
setempat. 
66
Walaupun demikian masih ada sikap masyarakat yang menyimpang dari 
tata nilai Islam utamanya kaum muda, penyimpangan yang mereka lakukan 
seperti mabuk-mabukan. Hal ini biasanya disebabkan karena keadaan 
menganggur, hilang kontrol keagamaan pada diri seseorang. Dari sini kita dapat 
menilai bahwa masih banyak anggota masyarakat yang minim akan ajaran agama. 
Padahal pemaknaan terhadap ajaran agama adalah hal yang tak bisa diabaikan. 
Kebanyakan masyarakat bersifat hedonis yang memandang bahwa kesenangan 
merupakan kebaikan yang paling utama. Yang penting manusia senang itulah 
tujuan hidupnya. Sehingga mabuk-mabukan yang menjadi kesenangan meraka 
tanpa mereka sadari sangat besar resiko yang dapat ditimbulkan bila manusia 
mabuk. 
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :
1. Perilaku masyarakat bontorannu terhadap ballo kacci adalah perbuatan dosa 
karena ada beberapa kategori yang saling terkait mengenai orang yang 
memproduksi, menjual, membeli dan mengkonsumsinya. Beda dengan ballo’ 
tanning yang dijual utau dijadikan obat dalam dan yang dijadikan bahan gula 
itu tidak termasuk haram. Penikmat ballo’ kacci dan ballo’ tanning dalam hal 
ini adalah orang yang meminum atau mengkonsumsi ballo’ tersebut. Ballo’ 
kacci rasanya tidak begitu nikmat dan bisa menyebabkan mabuk jika terlalu 
banyak mengonsumsinya. Sedangkan ballo’ tanning sudah pasti rasanya 
manis dan banyak manfaatnya. Kebiasaan pemuda Bontorannu sangat sulit 
dihilangkan dalam meminum khamar karena banyaknya tumuhan lontar yang 
ditumuh disekitar daerah tersebut sehingga sebagian masyarakat sangat 
memanfaatkan pohon itu dengan menjadikan sebuah minuman tradisional dan 
lainnya. Ada beberapa manfaatnya akan tetapi lebih besar mudaratnya karena 
dapat menimbulkan penyakit lambung akibat terlalu banyak mengkonsumsi 
ballo kacci. Banyaknya dalil-dalil dalam al-qur’an larangan dalam meminum 
khamar sehingga bertolak belakang dengan kebiasan pemuda Kelurahan 
Bontorannu.
2. Dampak khamar yang ditimbulkan antara lain ialah dampak positifnya, 
mempererat persahabatan diantara warga, memunculkan adanya pembagian 
karya di masyarakat, terbentuknya kelompok atau golongan dimasyarakat 
yang didasarkan berbagai kepentingan dan tujuan, terjadinya kerjasama antara 
warga sehingga terbentuk masyarakat yang harmonis sedangkan, Dampak 
negatifnya dapat menimbulkan ketegangan sosial, pertengkaran sosial, konflik 
sosial, dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat. Sudah tidak 
diragukan lagi minum khamar itu berhaya bagi kesehatan badan, merusak 
lambung dan jantung serta lain-lainnya, berbahaya bagi akal pikiran dan urat-
urat syaraf serta berbahaya bagi harta benda dan keluarga. 
3. Cara menanggulangi peminat peminum ballo kacci berkurang yaitu hubungan 
masyarakat dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ tanning biasanya memiliki 
keakraban dengan penjual ballo’ kacci dan ballo’ tanning biasanya memiliki 
keakraban antara peminum dan penjual. Selain itu pengolahan ballo’ tersebut 
masyarakat saling berbagi biasanya dia menyadap pohon lontara kepunyaan 
tetangganya maka dia membagi dua dari hasil sadapannya. Tapi ada juga 
masyarakat penjual ballo’ menghadapi situasi sulit antara sesama penjual 
ballo’. Hal-hal seperti ini bias ditanggulangi dengan cara: Mengadakan 
sosialisasi oleh pemerintah terhadap dampak jika terlalu berlebihan meminum 
ballo kacci, memberi wejangan atau nasihat oleh keluarga terdekat, khotbah di 
masjid pada saat sholat jum’at dll.
B. Implikasi
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 
memberikan implikasinya sebagai berikut: 
1. Secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas tentang khamar 
dan perilaku kehidupan masyarakat kelurahan Bontorannu kabupaten 
jeneponto (analisis kaidah fikih) mengingat dengan susahnya mencari dan 
menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi kampung. Bagi 
penulis, penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi kalangan mahasiswa 
yang lebih cenderung pada penelitian pustaka. Karena itu dengan hasil 
penelitian ini sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi data-data, 
khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat 
dengan studi kampung. Oleh karena itu sangat tepat hasil penelitian lapangan 
ini pembaca kembali mengkaji lebih jauh di lapangan sehubungan dengan 
khamar dan perilaku kehidupan masyarakat kelurahan bontorannu Kabupaten 
Jeneponto (analisis kaidah fikih) dan memperkaya data-data lapangan sebagai 
pegangan pembaca.
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menarik minat para peneliti 
lain untuk meneliti lebih dalam lagi tentang khamar dan perilaku kehidupan 
masyarakat kelurahan bontorannu kabupaten Jeneponto (analisis kaidah fikih
dari sudut pandang yang berbeda). 
3. Kepada pemerintah setempat agar memberikan perhatian yang lebih dan 
kepada  masyarakat Bontorannu khususnya yang menjual Ballo’ kacci  agar 
tidak menjualnya secara terang-terangan karena pemerintah hanya menyetujui 
penjualan ballo tanning saja dan disisi lainya pemerintah mengadakan 
program untuk kesejahteraan rakyat dengan memberikan beberapa alat untuk 
membangun tempat penjualan ballo demi menambah perekonomian keluarga.
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I.9 Tempat Penjualan Ballo’

16. Rahmat Hidayat 22 -
17. Daeng Tinggi 46 Wiraswasta
18. Bripda Fahrianto 23 Polisi
19. H. Hasbullah 53 Anggota DPRD
20. Sitti 40 Petani
21. Muhammad Asdar 30 Guru
22. Dg. Nai 34 Guru Honorer
PEDOMAN WAWANCARA
 Penjual
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap minuman ballo?
2. Bagaimana cara pembuatan ballo ?
3. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap ballo?
4. Menurut bapak/ibu yang paling banyak mengkonsumsi minuman ballo apakah 
dari kalangan remaja, dewasa atau lansia?
5. Ada berapa macam ballo yang di jual? 
6. Apa  saja manfaatnya ketika meminum ballo?
7. Apa saja alasannya bapak dan ibu menjual ballo?
8. Apakah tidak ada larangan menjual dan meminum ballo?
9. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa ballo itu minuman haram/terlarang 
dalam islam? 
10. Penyakit apa yang bisa timbul ketika telah meminum ballo? 
11. Apa  saja manfaatnya ketika meminum ballo?
12. Bagaimana tindakan aparat negara (polisi) jika bapak/ibu menjual ballo kacci?
13. Berapa penghasilan ibu sehari jika menjual ballo?
PEDOMAN WAWANCARA
 Masyarakat setempat
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap minuman ballo?
2. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap ballo?
3. Menurut bapak/ibu yang paling banyak mengkonsumsi minuman ballo apakah 
dari kalangan remaja, dewasa atau lansia?
4. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa ballo itu minuman haram/terlarang 
dalam islam? 
5. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap peminum ballo apakah tidak 
merugikan masyarakat ? 
6. Apakah bapak/ibu kebertan jika ada yang meminum ballo kacci?
7. Apa dampak sosial, pendidikan, budaya, dan hukum yang ditimbulkan ketika 
masyarakat sudah mengkonsumsi ballo kacci? 
8. Menurut bapak/ibu apa saja solusinya sehingga peminum ballo dapat 
berkurang? 
9. Apakah bapak mengetahui asal usul budayanya sehingga masyarakat masih 
mengkonsumsi ballo?
10. Apakah sebelumnya tidak ada kajian/sosialisasi dimasyarakat mengenai 
minuman ballo itu dilarang?
11. Bagaimana tindakan aparat negara (polisi) jika ada yang melihat meminum 
ballo?
PEDOMAN WAWANCARA
 Peminum/pengonsumsi
1. Apakah bapak pernah meminum ballo?
2. Seberapa sering bapak meminum ballo?
3. Menurut bapak/ibu yang paling banyak mengkonsumsi minuman ballo apakah 
dari kalangan remaja, dewasa atau lansia?
4. Apa alasannya bapak meminum ballo?
5. Apa  saja manfaatnya ketika meminum ballo?
6. Ketika bapak meminum ballo apakah pernah menimbulkan penyakit?
7. Apakah setelah bapak meminum ballo pernah membuat kerusuhan?
8. Apakah bapak mengetahui bahwa ballo itu minuman terlarang dalam islam?
9. Apakah tidak ada larangan meminum ballo dalam daerah tersebut?
10. Pernahkah bapak saat meminum ballo di tegur oleh masyarakat setempat?
11. Dimana saja tempatnya kalau bapak meminum ballo?
12. Saat bapak meminum ballo kadang berapa gelas yang bapak minum ?
PEDOMAN WAWANCARA
 Kepala Kelurahan
1. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap minuman ballo?
2. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap peminum ballo?
3. Apakah tidak ada larangan dari pemerintah/UU tentang penjualan ballo?
4. Apakah sudah ada langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
mengupayakan peminat peminum ballo dapat berkurang?
5. Apakah bapak mengetahui bahwa ballo itu minuman haram/terlarang dalam 
islam? 
6. Bagaimana tanggapan bapak terhadap peminum ballo apakah tidak merugikan 
masyarakat ? 
7. Apa dampak sosial, pendidikan, budaya, dan hukum yang ditimbulkan ketika 
masyarakat sudah mengkonsumsi ballo kacci? 
8. Menurut bapak apa saja solusinya sehingga peminum ballo dapat berkurang? 
PEDOMAN WAWANCARA
 Tokoh Masyarakat
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap minuman ballo?
2. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap peminum ballo?
3. Apakah bapak mengetahui bahwa ballo itu minuman haram/terlarang dalam 
islam? 
4. Bagaimana tanggapan bapak terhadap peminum ballo apakah tidak merugikan 
masyarakat ? 
5. Apa dampak sosial, pendidikan, budaya, dan hukum yang ditimbulkan ketika 
masyarakat sudah mengkonsumsi ballo kacci? 
6. Menurut bapak apa saja solusinya sehingga peminum ballo dapat berkurang? 
7. Apakah bapak setuju jika ada warga yang menjual ballo kacci?
8. Apakah bapak mengetahui asal usul budayanya sehingga masyarakat masih 
mengkonsumsi ballo?
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